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“Catatan pendek tentang ini itu. 
Cocok dibaca sambil leyeh-leyeh.” 


PU (ae US 


Untuk anak-anakku yang sedang belajar 
menggambar dan mewarnai, tangkaplah 
apa yang kamu lihat dan rasakan dari 
sekitarmu, Nak. 
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KOMENTAR TEMAN-TEMAN 


“Saya selalu menunggu tulisan mas Irwiyan 
nongol di temlenku, bahasa yang “opo onone' 
seperti sedang ngobrol saja, santai tapi gemes. 
Yang lebih menarik lagi adalah “enggel' dalam 
memandang sebuah masalah yang “genit” disertai 
data, fakta, dalil atau padanan kosa kata 
menunjukkan beliau research dan niat. Gilak sih. 
Cuma 2 orang sih yang bisa niat banget nulis 
panjang lebar penuh daging kayak gitu. Pertama, 
orang nganggur. Kedua, orang cerdas. Hehehe, 
Saya tidak tahu beliau masuk yang mana. 
Menurutmu piye?” 


-- M, Hadidinina, Guru dan Pemerhati Dunia 
Pendidikan, Sosial & Kemasyarakatan. 


"Ibarat makanan, buku ini unik, menyuguhkan 
dua hidangan sekaligus: ide kreatif dan renungan 
reflektif. Selamat untuk mas Irwiyan atas 
kelahiran 'putra' digitalnya dan semoga akan 
terus berlanjut dan berkembang biak. Tabik!" 


-- Haibani Ebidzar, Kiai Muda, Penulis, dan 


Pegiat Literasi. 
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"Dia menulis banyak hal, menulis banyak topik. 
Tapi yang saya suka dari tulisannya tidak "sok 
tau". Tulisan-tulisannya ringan meski kadang 
topiknya berat. Sepertinya dia sengaja 
membiarkan tulisan-tulisannya terkesan dangkal, 
agar teman-teman facebooknya membuatnya 
lebih dalam dengan  komentar-komentar 
mereka." 


-- Mas Popon, Pengusaha, Pelaku Tarekat 
Madhang-Dolan, dan Pecinta Janda Bolong, Sp. 


Pernah terbesit pengen buat beginian juga. Kalau 
setelah ini beneran kejadian, berarti boleh 
dibilang Irwiyan adalah kompor dibalik 
kebakarannya! Menggelitik banget tulisan- 
tulisannya. Aku masih jadi salah satu penggemar 
tulisan-tulisannya sejak dari SMA. Cara 
merefleksikan hikmah lewat tulisannya itu lho. 
Nyentil tapi kena. Ngejleb tapi gak menggurui. 
Yowis ngunu kui. Paling suka di bahasan-bahasan 
agama. Ora keminter, nanging iso gawe pinter. Jan, 
gawe mikir tipis-tipis, gawe ora iso turu nek 
durung kelar mocone. Sukses selalu bro! 


-- Masdar Fahmi, Content Creator & Podcaster. 


- 
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“Saya tertarik membaca kumpulan tulisan Mas 
Irwiyan, karena disajikan dengan bahasa yang 
ringan, tidak lepas dari keseharian kita sehingga 
bisa dikonsumsi oleh siapa saja. Di sisi lain, 
kumpulan tulisan ini sebagai wujud interpretasi 
atas perenungan dan keresahan penulis terhadap 
isu-isu sekarang, mulai dari agama, sosial-politik, 
dan seterusnya.” 


-- Taenal Karomi, Mahasiswa S2 UIN Jakarta. 


“Pengalaman hidupnya yang telah mencicipi 
nuansa pesantren, kuliah di Bandung dan 
Surabaya, dan bekerja di industri, membantu ia 
bisa menawarkan pemikiran dan pandangan dari 
sudut-sudut yang selama ini terabaikan. Sangat 
nikmat jika membacanya sambil menyeduh 
matcha hangat di pagi hari. Top recommended!” 


-- M. Haikal, Water Engineer dan Nusantara 
Traveller. 


Baru halaman ke-36 sudah dapat feel-nya. Gaya 
bahasa oke, persuasive-nya dapet, bisa menarik 
mood. Lanjutkan brader! 


-- Andika Purba J.M., Praktisi K3L & Loyalis 
Marlboro 


- 


:: Merawat Dinding Facebook :: 


Copyright @ 


Penulis: Ahmad Irwiyan Hag 
Cover: Ahmad Irwiyan Hag 
Ilustrasi: Ahmada, anakku. 


GRATIS 
Digital PDF 


Terbit: 
31 Des 2020 


Email: 


ahmad.irwiyan@gmail.com 


Facebook: 


Ahmad Irwiyan Hag 
Instagram: 
@ahmad.irwiyan 
Spotify: 
s.id/bicaraprofesi 


- 


11 Merawat Dinding Facebook :: 


Menurut anakku, 
Ini adalah ultraman seven. 
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PENGANTAR “ANAK DIGITAL” 


Oleh: Fahrudin, 
Aktivis Muda NU. Berkarya di Kementerian Sosial RI 


“Masbro. Aku lagi belajar nulis dan coba kumpulin tulisan2 di 


FB jadi "buku digital'... Minta bantu review dan testimoni ya... 
(3 





Begitu mendapat pesan melalui aplikasi 
WhastApp tersebut, hatiku langsung “deg mak 
ser. Ada apa ini? Siapalah aku yang diberikan 
kehormatan yang luar biasa untuk membuat 
testimoni ini. Tapi semoga 'testimoni' ini 
bermanfaat dan menjadi penyemangat sahabat 
saya untuk terus menebar inspirasi, gagasan, dan 
ide-ide brilian entah di kehidupan nyata maupun 
di dunia tulis-tulisan. 


Aku menyesal kenapa baru mengenal Sahabatku 
ini belakangan, tepatnya setelah beberapa tahun 
lulus dari SMA. Setelah bertegur sapa melalui 
media sosial - yang ternyata bisa sangat 
bermanfaat jika digunakan untuk sarana yang 
tepat. Ya, aku berkomunikasi dengannya hanya 
melalui media sosial dan pada akhirnya 
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bertemulah di suatu event akbar sebuah 
organisasi Islam terbesar di dunia “Nahdlatul 
Ulama” di sebuah masjid terkenal di Jakarta. Dari 
situ kami ngobrol-ngobrol dan bertukar pikiran, 
hingga sampai pada insting bisnisku, transaksi 
jual beli kaos atribut NU dengannya, hehe. Di sini 
aku merasa diuntungkan walau tidak seberapa. Ya 
dari perjumpaan singkat itulah, aku mulai 
mengenal bahwa ternyata Sahabatku ini seorang 
santri yang taat, cerdas, banyak ide-ide brilian, 
dan punya daya juang yang tangguh serta punya 
bakat di bidang seni yang luar biasa. Paket 
komplit menurutku, sih. 


Dulu sewaktu SMA, aku tidak begitu 
mengenalnya, maklum dia anak IPA dan aku IPS 
(yang konon katanya secara kasta berbeda, anak 
IPA lebih tinggi kastanya, begitu pandangan 
khalayak pada umumnya). Aku hanya tahu bahwa 
Irwiyan, panggilannya di kelas, ini seorang anak 
yang pendiam, kutu buku dan agak sombong 
menurutku sih, ya mungkin karena belum kenal. 
Dan benar saja, seperti kata pepatah bahwa tak 
kenal maka tak sayang. Aku mengenal hanya 
sebatas teman saja, tidak akrab dan jarang 
berkomunikasi dengannya. Aku mengenalnya 


— 
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begitu masuk ke “RAMA” sebuah nama organisasi 
remaja masjid di SMA kami, SMANSA Pekalongan, 
yang konon merupakan sekolah SMA unggulan 
dan favourite di Pekalongan, sebuah kota kecil di 
Jawa Tengah. Di RAMA kami pernah diketemukan 
dalam sebuah event kerja bersama, dalam 
Pesantren Kilat kayaknya, disitu juga aku ga 
begitu akrab dengannya. 


Maka, ketika disodorkan kesempatan yang luar 
biasa ini. Maka sangatlah bersyukur aku dapat 
mengisi coretan ini, meskipun agak ragu dan 
minder sebenarnya. Karena aku tak terbiasa 
menulis, apalagi untuk memberikan testimoni 
sebagai kesaksian yang bisa menggugah inspirasi 
dan memantik motivasi. 


Langsung saja, supaya tidak terlalu lama dan 
bertele-tele. Hehehe... 


Sahabat Irwiyan, merupakan penulis yang luar 
biasa. Tulisan-tulisannya renyah, enak dibaca, 
dan membangkitkan inspirasi dan tak jarang 
kritik dan otokritik yang mengggugah nurani. 
Dengan latar belakangnya sebagai santri dan 
pendidikan yang tinggi, tulisan-tulisan sahabatku 
ini sangat kaya akan literasi ini baik dari ilmu-lmu 


Hd 
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agama, sosial, politik, ekonomi, science, teknologi, 
dll semua dapat diulas dan dikemas dengan 
menarik olehnya. Sehingga bagi pembaca awam 
sepertiku, mungkin akan memberikan informasi 
tambahan dan ilmu-lmu baru di luar sana 
kaitannya dengan topik yang sedang ia ulas. 


Kata-kata seperti - Tapi, bukankah "da'rul 
mafasid” itu seyogyanya lebih diutamakan 
daripada "jalbil mashalih”? - ini menandakan 
penulis kaya akan literasi baik itu keagamaan 
maupun ilmu lain pada umumnya. Kalimat 
singkat tersebut, mungkin akan sedikit sulit 
dipahami bagi khalayak umum karena butuh 
sedikit menguras pikiran untuk menterjemahkan 
dan menggali arti-arti kalimat tersebut, yang 
kurang lebih artinya sepert ini “mencegah 
kemudharatan/  bahaya/ maksiat lebih 
didahulukan daripada mengambil manfaat/ 
kemaslahatan” (mohon dikoreksi jika salah). 


Tentunya kalimat-kalimat tersebut tidak muncul 
begitu saja, kalimat dalam gaidah figih tersebut 
mungkin sangat masyhur dikalangan santri/ 
cendekia di bidang agama, namun bagi orang 
awam kebanyakan akan sedikit sulit untuk 
menginterpretasikannya. Terlepas dari itu, 


Ki 
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sangatlah menarik dan menggugah nurani dan 
pikiran pembaca untuk menggali informasi lebih 
dalam. 


Beberapa tulisannya berisi solusi untuk 
menghadapi realitas hidup, bahkan hingga 
kekinian. Dan sumber rujukan/ referensinya 
cukup kuat baik dari buku-buku maupun kutipan 
atau dawuh guru yang memang 'alim pada 
bidangnya. 


Seperti dalam tulisan - Abah Yai Musthafa Bisri 
(Gus Mus) kita kenal kenal dengan perhatian dan 
sikap welas asihnya. Pesan-pesan memanusiakan 
manusia-nya begitu melekat. Nasihat nasihatnya 
seringkali implisit, lembut dan sarat hikmah alih- 
alih gahar atau menggurui. Kalaupun seperti 
sudah tidak tahan, paling jauh berupa sindiran. 
Itupun banyak dibungkus dalam bait-bait puisi 
atau cerpen. Tidak jarang juga lewat lukisan. 
Semuanya melalui keindahan. Semuanya bil- 
ma'ruf -— ini, dia ingin menyampaikan bahwa 
gagasan dan ide-ide yangia usung tidak lepas dari 
rujukan pesan-pesan gurunda Abah Yai Gus Mus. 
Disini gagasan dan wacana-wacana keagamaan ia 
kemas dengan menarik sedemikian rupa hingga 
pembaca secara sadar bahkan mungkin tak sadar 


- 
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masuk dalam lautan ilmu hikmah. Ya, pesan- 
pesan yang disampaikan guru ia bagikan juga ke 
khalayak umum. Disini saya menganggap, bahwa 
ikhtiarnya untuk membangun bangsa melalui 
gagasan moderatisme agama patut diapresiasi 
dan diacungi jempol. 


Dalam ulasan lain seperti - Dalam riwayat hadits 
di atas, Baginda Nabi Muhammad SAW terkesan 
memberikan keterangan tentang diri beliau dan 
penuturan tentang leluhur beliau. Kita perlu ingat 
bahwa kaum musyrik Suku Guraisy memang suka 
menonjolkan kesukuan dan nama besar keluarga. 
Jadi, agaknya proporsional jika pada masa itu 
beliau memberikan keterangan seperti ini untuk 
mengimbangi kebanggaan mereka. 


Di sini ia memberikan sentuhan nilai-nilai 
historis, sejarah ke-Islaman, dalam tulisannya 
sehinga pijakan kerangka dan alur berpikirnya 
menjadi logis jika dikaitkan dengan kondisi 
bangsa secara kekinian. 


Dalam judul “Pemuda” tercantum nama Shiva, 
lengkap dengan karakternya yang dibangun 
sedemikian rupa yang menggambarkan sosok 
anak kecil yang tegas dan mandiri. Saya tak tahu 


— 
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siapa ini sosok yang tengah dibahas, dan 
belakangan diketahui bahwa Shiva adalah nama 
dari sebuah film India disebuah stasiun televisi 
swasta yang tengah hits diputar. Dengan banyak- 
banyaknya sumber rujukan dan pijakan berpikir 
ini membuat pembaca menjadi penasaran, 
sehingga ia harus menjelajah pikirannya, 
menerka dan meraba-meraba maksud dalam 
kisah-kisah tersebut. Endingnya, Ia ingin 
membangun karakter pemuda yang 'ideal' melalui 
tulisan ini. 


“Overall, jika tulisan-tulisan ini dirangkum dalam 

sebuah buku, saya rasa akan sangat digemari oleh 
pembacanya. Bahasanya yang renyah, enak dan 
mudah dipahami serta sarat literasi membuat 
pembaca menjadi lebih aware terhadap kondisi 
bangsa, kondisi  kekiniaan dan menjadi 
kewaspadaan. Bahwa kita tidak boleh lengah atau 
pun ceroboh dalam menentukan pilihan, dalam 
politik Pilkada misalnya. Dan hal-hal menarik 
lainnya dalam ulasan yang berisi gagasan, ide-ide 
brilian, motivasi, solusi dan inspirasi hidup yang ia 
kemas secara rapih dan menarik. “ 


Ki 
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Semoga buku ini dapat segera sampai ditangan 
pembaca, selamat menikmati dan menjelajah 
luasnya cakrawala berpikir. Jangan lupa sambil 
di-sruput kopinya. 9 


Bekasi, 30 Desember 2020 
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SEKAPUR SIRIH 


Alhamdulillah senang sekali rasanya “anak 
digital” pertama saya telah lahir pada hari ini. 
Rasanya campur aduk seperti bubur ayam versi 
di-aduk. Tentu karena pertama ini dan juga 
karena 'mbondo nekat', buku ini pasti akan banyak 
dijumpai kekurangan di sana-sini. 


Terima kasih banyak saya ucapkan kepada semua 
teman-teman yang mendukung terlahirnya buku 
ini. Selain memberikan dukungan, saya juga 
sebenarnya belajar banyak dari teman-teman 
saya ini. Jadi, “hutang” saya double. Pertama, 
dukungan. Kedua, inspirasi. Saya doakan semoga 
Gusti Allah membalas lunas, tuntas, dan bertunas- 
tunas. Mudah-mudahan juga suatu saat ada hal- 
hal yang bisa kita kolaborasikan. InsyaAllah 
banyak ruangnya. InsyaAllah. 


Dalam berproses menjadi “anak digital” ini, 
penulis ingat pesan (alm) Ki Enthus Susmono, 
“sing penting piye carane ngglepungine, senajan 
gedange sitik tapi iso dadi gedang goreng sing jos”. 
Kurang lebih begitu 'matan' nya. Terjemahan gaya 


. 
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kupu-kupunya, ia bilang, “yang penting itu 
bagaimana cara bikin adonannya, jadi meskipun 
pisangnya sedikit pada akhirnya akan jadi pisang 
goreng yang enak dan layak dinikmati”. 


Hidup di era digital ini patut kita syukuri dengan 
penuh suka cita. Media sosial, jika kita cermati 
dengan sungguh-sungguh, banyak menyajikan 
informasi dan ilmu yang kita bisa ambil dengan 
gratis. Sebagaian pakar menyebut era ini sebagai 
“era of abundance', era penuh keterlimpahan. 


Di media sosial ini, kita bisa banyak belajar 
bagaimana cara 'ngglepungi' (membuat adonan) 
sekaligus menemukan 'pisang-pisang' yang 
beragam dan semuanya lezat. Kalau boleh sebut 
nama, laboratorium sosial yang bernama 
Facebook ini menyajikan hidangan pemantik dan 
sudut pandang yang cantik dari semisal Gus Mus, 
Gus Ulil Abshar Abdalla dan Mbak Admin, Gus 
Baha dan Santri Gayeng, Edi AH Iyubenu, Igbal Aji 
Daryono, Abdul Gaffar Karim, Jumaldi Alfi, Agus 
Mulyadi, Kalis Mardiasih, Puthut EA, Ahmad 
Sarwat, Bunyai Titi Razak, Laeliya Almuhsin, Kiai 
Afifudin Muhajir, Iskandar Yunhan, Usdok Alim, 
Ainun Najib, Yaser Arafat beserta jamaahnya, dan 
masih banyak lagi. Belum lagi kalau menyinggung 


5. 
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media sosial yang lain, Youtube, Spotify, dan lain- 
lain. Ini berkah yang luar biasa jika kita bisa 
memilah dan menyerapnya. 


Pada kesempatan ini, penulis berharap semoga 
buku ini ndak cuma buat gaya-gayaan saja. Tetapi, 
mudah-mudahan ada sedikit memberikan 
dampak yang entah seperti apa bentuk 
kemanfaatannya. 


Semoga kita semua dapat melalui cobaan 
pandemi ini dengan selamat dan sehat. Sudah 
hamper satu tahun kita menjalani period sulit ini. 
Kita juga sambut tahun baru besok dengan penuh 
doa. Mari kita jalani 2021 dengan penuh khidmat 
ala Agus Mulyadi, “Kuat dilakoni, ora kuat utang 
BRI.” 


Penulis, 


Sidoarjo, 31 Desember 2020. 
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Dinding Sekitar 









Menurut anakku, 
ini adalah kapten Amerika. 
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MENKES 


Jika suatu hari Menkes perlu diganti, maka 
kandidat yang menurut  al-fagir layak 
dipertimbangkan oleh Presiden adalah selebritis 
lintas era ini, Sophia Latjuba. Dengan usianya 
yang sudah 50 tahun, komitmen terhadap 
kesehatan sangat patut dibagikan ke seluruh 
umat. 


Pola dan gaya hidup sehatnya ini bahkan mungkin 
bisa menjadi bagian kurikulum yang sedang 
disusun oleh mas Menteri, Nadiem Makarim. 
Negara perlu mengembangkan pendidikan yang 
konkret, aplikatif, dan sat set. Sangat cocok 
dengan apa yang dikehendaki mas Menteri yang 
revolusioner. Tak lain supaya setiap anak didik 
semakin sehat dan positif setiap harinya. Apalagi 
di masa pandemi ini. 


Kalau negara sedang merumuskan nawacita, 
khususnya dalam bidang kesehatan, Sophia 
Latjuba sudah melakukannya puluhan tahun. 
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Kehidupan dan kesehatan anjing peliharaannya 
saja ia sangat jaga dan perhatikan betul, apalagi 
setiap warga negara. 


Selamat ulang tahun, kak Sophie. 1970-2020. 


Menurutmu piye? 


23 September 2020 
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TANYA 


"Eh, Yan. Tanya, Yan. Biar Pak Bambang jawab 
sampa bel istirahat.", celetuk teman saya. (Pak 
Bambang bukan nama sebenarnya, takut kualat). 


Gitu lebih dari sekali dua kali mandat yang saya 
terima di kelas 2 di SMA dulu. Apa boleh buat. 
Saya keluarkan jurus bertanya. Pertanyaan yang 
saya sudah ukur butuh jawaban yang panjang, 
minimal pas sampe tujuan mandat tadi, "sampe 
bel istirahat!". 


Klo dipikir-pikir, gemblung tenan teman saya tadi. 
Dia pengen santai, saya tumbalnya. Otomatis 
kalau saya yang nanya kan, saya harus perhatikan 
betul jawaban sekaligus paparan Pak Bambang. 
Sorot matanya bisa dipastikan 9096 tertuju ke 
saya.. Semakin panjang jawabannya, semakin 
lama saya harus fokus menyimak. Wedusss. 


Kalau bel akhirnya datang, namanya pucuk 
dicinta ulam pun tiba. Tapi, kadang-kadang, bel 
belum bunyi tapi jawaban dan paparan sudah 
selesai. Trus temen tadi bilang, "tanya lagi, Yan." 
Tanya lagi-tanya lagi gundulmu! Hahaha. 


Pi 
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Syukurnya Pak Bambang bukan wali kelas saya. 
Untungnya juga, beliau memang suka bertutur. 
Suka bercerita. Bukan type yang gampang kzl. 
Kalau iya, saya bisa "dititeni". Apalagi nama saya 
berawalan A. Urut absen selalu di atas. 
Maksudnya, kalau ada "ulangan", saya pasti 
duduk di bangku-bangku depan. Temen saya? 
Embuh! Haha. 


Di banyak kesempatan, sebenarnya saya sulit 
sekali punya inisiatif bertanya. Termasuk di 
zaman di mana ada sosok yang serba bisa 
menjawab kapanpun dimanapun, yaitu Simbah 
Google. Kesulitan bertanya ini khususnya tentang 
hidup (wes rasah jeru-jeru, makin bijak kata- 
katamu ketok makin berat uripmu, wkwk). 
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Di era yang kata Prof. Rhenald Kasali, sanad dari 
Prof. Clayton Christensen dari Harvard, adalah 
era of abundance' ini, segala jenis informasi 
tersedia sangat berlimpah. Tapi mungkin kita 
yang kewalahan terhadap informasi-informasi 
itu. 


Kita harus pandai-pandai bikin pertanyaan untuk 
mempermudah dan menjawab permasalahan. 
Kalau kita punya banyak masalah, katanya 
jawabannya sebenarnya berlimpah. Tinggal cari. 
Tinggal tanya. Setidaknya punya teman senasib 
sepenanggungan, meskipun belum dapat 
jawaban. 


Apa masalahmu, bro? 
Sapa ngerti padha. 
Hahaha. 


“Keterangan gambar: kalau di film Dilan, mungkin saya yang 
di belakang itu, yang lagi cari duit ilang. 


3 Agustus 2020 


:: Merawat Dinding Facebook :: 


MELUKIS DINDING/MURAL 


Yang sulit menggambar begini adalah bagaimana 
mengakhirinya. Setelah berniat dan mengawali, 
banyak iniitu yang kadang bikin mlz bat. Sedikit 
sharing, ndak menggurui, siapa tau ada yang 
pengen coba. 





Pertama, pilihlah dinding yang mau dilukis. 
Disarankan yang tdk berpotensi atapnya bocor 
atau ketampesan banyu udan. Jangan juga dinding 
tetanggamu. Kalau orangnya keluar, dyar kowe! 


Kedua, beli catnya warna primer aja: biru, merah, 
kuning. Hitam dan putih boleh sebagai warna 
basic atau memudakan dan menuakan warna yg 
sudah jadi untuk keperluan gradasi. Biru-kuning, 


. 


:: Merawat Dinding Facebook :: 


jadilah ijo. Biru-merah, jadi ungu. Merah-kuning, 
jadi orange. Dan seterusnya. 


Ini selain hemat juga atas dasar prinsip 'gadrul 
hajjah', sesuai kebutuhan. Kalaupun Nia 
Ramadhani japri, akan saya sarankan demikian. 


Ketiga, cari referensi di instagram atau google 
sesuai selera atau sesuai yang lagi hits. Hawa 
nafsu akan mendukung untuk terus menggambar. 
Apalagi kalau didorong keiginan riya'. Wkwk. 


Keempat, ajak pasangan untuk memulai supaya 
saling menyemangati. Proses menggambar akan 
semakin indah dan menyenangkan hingga selesai. 
Selingi dengan mengingatkan sholat dulu, 
mamam dulu, atau istirahat dulu. Biar tambah 
uwuw. Diusahakan jangan sendirian, kok koyo 
pendekar wae. 


Kelima, kalau bisa sertakan setiap goresan 
dengan sholawat. Apalagi mumpung bulan 
Maulid. Supaya gambarnya membawa limpahan 
barakah untuk rumah atau tempat kita, misal 
sekolahan, gang, atau kafe, dll. 


Selamat mencoba, manteman! 


2 November 2020 


- 


11 Merawat Dinding Facebook :: 


REVOLUSI TEMBOK 


Ramai-ramai revolusi akhlak, saya mohon ijin 
melipir revolusi yang lain dulu. 


Tembok ruang makan saya jadi revolusioner 
sekarang. Ada Paman Muthu, ada Mason Mount, 
ada Juventusnya Pirlo, ada layangan yang 
nyangkut di antena, ada sego megono, ada tauto, 
ada sate angkringan, ada wedang uwuh, ada 
mbak-mbak yg sedang di-pepet mas e. 





Medsos menjadi nyaman jika kita bisa belajar 
kepada para pakar. Ada banyak pakar di medsos. 
Ada pakar agama, pakar kesehatan, pakar kopi, 
pakar politik, pakar fashion, pakar cinta, pakar 


Po 


:: Merawat Dinding Facebook :: 


mural, dst. Beruntunglah bagi yang mau 
menambah ilmu melalui "laboratorium sosial' ini. 


Hop! 


Menurutmu piye? 


14 November 2020 


:: Merawat Dinding Facebook :: 


JANDA BOLONG (1): DEAL 


“basa ngoko Pekalongan. 


Bar nyang-nyangan alot e nemen karo Mas Popon, 
akhire deal juga janda bolonge sing wingi di- 
iklanke nang fesbuke. Awale dhekne njaluke 
10juta/godong. Ora umom. Ora keno ora. Di- 
nyang gel kukonge nemeni. Pakem tur angel ora 
keno dijak guyon sitik. Tak pikir-pikir, iki wong 
opo tiang listrik, kok lempeng tur atos. 


Janda Bolong Variegata 


Rp100.000.000 





Bar kuwi etok-etok tak tinggal lungo raketang 
sepuluh langkah. Arep-arep ben dundang. Eh 
temenan akune dundang meneh. Dhekne 
glemboran. Akune etok-etok ora krungu. Ora pak 
semaur. Lhakok glemborane tambah seru. 
Dengatiku, mending gugu, trik iki kok zik usum 
juga padahal wes jaman 4.0. 


:: Merawat Dinding Facebook :: 


Tak nyang 15juta/godong ora oleh. Akhire deal ng 
ongko 20juta/godong. Godonge ono 6 dedi total 
120 juta. Ben genep, tak bayar 200juta. Aku karo 
dhekne sepakat njur salaman. 


Mugo-mugo duite sebagian didum karo bongsone 
Ahmad Zamroni Andika Purba Jaka Mahendra 
Ajengintanp Rukyat Abdul Jae Ahmad NurKhasan 
Prasetyo, Caroline Demy, nek ora yo dijak'i nang 
lontong opor alun-alun opo lesehan sorogenen. 
Nek pak ajar itungan sedekah utowo zakat, iso 
njaluk ajari ustadz Imam Baihagi. Nek pak nggo 
invest keno diplayokke nang bos Pratama Puji 
Widiyanto. Nek pak nggo ajar babagan kampanye 
lan konsultasi politik iso ajar karo Bagus Ardian 
Ferdianto. 


Wes kokuwi ndisek laporane. Akune pak nyirami. 
Eh 


13 Oktober 2020 


:: Merawat Dinding Facebook :: 


JANDA BOLONG (2): HONGKONG 


“basa ngoko Pekalongan. 


Krungu-krungu Mas Popon kulakan wit-witan 
anyar meneh. Akeh. Remo-remo. Aku dewe ora 
apal opo bae. Sakliyane janbol, ono sing keluarga 
Aglonema, Anthurium, Difenbachia, Philodendron, 
Philobirkin, Pink princess, Kadaka, dll. Angel- 
angel. Ono meneh sing arane lucu-lucu. Karet 
Kebo, Lidah mertua, Sri rejeki, Ekor monyet, dll. 


Jebule transaksi atusan juta sing koyo winginane 
kae itungane meh nggal dino. Gathuk nek uripe 
isine mayeng yak-yak'an. Ojo meneh ngitung 
batine opo duite, ngitung zakate bek aku ora 
nyandak. Dhekne yo jarene dobae kangelan. 


Rumus zakate priye mbiyen ora reti saiki klalen. 
Soale dhekne kadang nyiramine nganggo banyu 
udan, kadang banyu sumur, kadang banyu PDAM. 
Malah cok banyu mesjid nombarang. Ben berkah 
jare. Berkah rumangsamu. 


Nek ngitunge saksingan, dhekne jare wedi 
kedosan. Wih soleh juga wong iki. Akhire 
kepikiran konsultasi karo manajer lembaga zakat 
kae, Imam Baihagi, cabang wilayah Hongkong lan 


aa 


:: Merawat Dinding Facebook :: 


sekitare. Ealah, dong pak zoom-zooman karo bos 
manajer ndilalah kuotane entek. 


"Asemah. Donge pak perlu malah entek kuotane. 
Njo parani nang Hongkong bae!" 


Wuooooo kuota entek dudu malah tumbas pulsa 
malah tuku tiket. 


Sesuk'e, dhekne wes metinting nang bandara. 
Kocomoto ireng, sandalan, sruwal pendek, karo 
kaos singlet. Biasa, ben ketok metekol e. Bongsone 
bolo-bolo sing kadang ora cetho yo di jak'i 
Hanifah Sya'roni Edittyo Prasojo Andika Purba 
Jaka Mahendra Muhamad Mubarok Jae Ahmad 
Ajengintanp Ahmad  Zamroni  NurKhasan 
Prasetyo Jack Priyambada 


Pikire dhekne, lalaputo nek ora dijak yo do njaluk 
oleh-oleh. Angel otok. Sungkan nggawakkene. 
Sukor pak'ora do melu ben milih dewe ng kono. 
Jan mbois tenan. Aku yo akhire klayu melu. 
Pikirku, timbang pak opo neng omah, gur 
sarungan karo leyeh-leyeh. 


Njuk aku kon nelpon. Soale kuotane dhekne kan 
entek. 


:: Merawat Dinding Facebook :: 


"Tadz, tulung ngko bengi jemput yo. Mobile sing 
gedi. Cah-cah do melu. Gowonane akeh koyo arep 
do minggat!" 


(bersambung) 


15 Oktober 2020 


:: Merawat Dinding Facebook :: 


Padi 


Pagi ini saya tidak ingin melewatkan seperti biasa. 
Saya bangun lebih pagi. Buang sampah lebih pagi. 
Lalu jalan kaki ke taman komplek perumahan. 
Saya terka akan sendiri di sini. Ternyata sudah 
ada sesosok ibu yg berdiri menggoyang- 
goyangkan tangan maju mundur maju mundur 
pelan-pelan. Jalan sebentar. Kemudian balik 
badan. Repeat. 


Saya sudah bawa plastik untuk alas duduk. 
Rumputnya basah sisa hujan kemarin. Tapi tidak 
ada spot yang menarik. Sekalinya ada, posisinya 
pas kena matahari. Silau. Beruntung ada kursi 
taman yang masih kokoh. Ngga kayak jungkat 
jungkit, prosotan, ayunan yang sudah banyak 
karatan. Eh, ngga ding. Sudah dicat tempo hari. 
Jadi baru lagi. 


Saya coba buka buku sketch yang sebenarnya 
adalah notebook untuk nyatet ngaji atau nyatet 
jadwal podcast dan list narasumber (maklum 
saya podcaster, haaaaa). Saya sengaja pilih 
notebook yang kertasnya polos, maksudnya ngga 
bergaris, supaya sekalian bisa buat bikin sketch. 


.. 


:: Merawat Dinding Facebook :: 


Saya menikmati goresan-goresan saya. Saya 
menduga, ngga ada yang bisa menikmati jika 
bukan saya sendiri. Saya selow aja. Jadi bagus 
syukur, jelek juga ndapapa. Mungkin kalo 
menurut teori Maslow, posisi saya pagi ini ada di 
pincak piramida. Huekekek. Bahkan setiap 
membubuhkan titik, saya nikmati setiap titiknya. 
Saya perhatikan titik yang mau saya titikkan (piye 
ya ngomongnya). Saya ngga perhatikan bidang 
yang kosong sebelahnya yang mau dititik. 








:: Merawat Dinding Facebook :: 


Ambiennya saya rasakan dengan penuh khidmat, 
seperti sedang menyimak Pak RW menyampaikan 
pembukaan rapat. 


Saya tangkap ada suara-suara anjing tetangga. 
Ada mas Gojek yang tanya alamat. Ada ibu-ibu 
buru-buruin anaknya mau ke ikut ke pasar atau 
nggak. Ada suara burung-burung. Ada suara 
lantunan sholawat. Ada suara orang mompa ban 
sepeda motornya. Ada suara satpam rada samar 
sedang basa-basi sama yang lewat. Ada suara 
pagar rumah digeser. Ada suara gagang pintu 
dibuka. Dan ada suara hape saya yang mulai 
bergetar. Sekali. Dua kali... 


Selamat pagi. Sampai jumpa besok pagi. 
Semoga esok bisa lebih khidmat lagi. 


9 Juli 2020 


:: Merawat Dinding Facebook :: 


LIVERPOOL DAY 


Liga Inggris semalam sungguh fantastis. Tidak 
hanya telah menahbiskan The Reds sah jadi juara. 
Tapi juga ada jalinan cerita yang manis dan 
berkaitan. Jadi begini... 





The Kop layak berterima kasih kepada Chelsea 
yang telah mengalahkan Manchester City tadi 
malam. Chelsea yang "menggagalkan" Liverpool 
jadi juara Liga Inggris musim 2013/2014 lalu, 
seolah memberikan "ganti rugi" yang sangat 
heroik sekaligus indah. Liverpool cukup 
#stayathome alias #dirumahaja untuk 
memastikan jadi juara karena City kalah oleh gol- 
gol Christian Pulisic dan Willian semalam. Duduk 


- 


:: Merawat Dinding Facebook :: 


manis lalu juara. Kurang manis apa coba yang 
diberikan Chelsea? Mulyo tenan. 


Frank Lampard, manajer debutan Chelsea saat ini, 
adalah punggawa Chelsea musim 2013/2014 lalu. 
Pada pertandingan ke-36, ia menyaksikan betul 
bagaimana mental Liverpool ambyar setelah 
kapten mereka, Steven Gerrard, terpeleset di 
penghujung babak pertama. Bola yang tak 
terkontrol dengan baik itu lalu direbut Demba Ba, 
kemudian dia cocor, gocek, dan gol! 1-0 untuk 
Chelsea. Seluruh Anfield terdiam mengantarkan 
11 pemain mereka merinding ke ruang ganti. 


Seluruh publik menilai biang keladinya adalah 
Gerrard. Saya tidak setuju begitu saja karena 
mestinya tidak sekonklusif itu. Menurut saya 
justru Demba Ba lah yang istimewa. Sprint, 
gocekan dan gerak tipunya sempurna. Membuat 
Simon Mignolet tidak berdaya. Sujud syukurnya, 
yang belakangan ditiru Mohamed Salah, 
mengakhiri parade golnya. Sungguh aikonik! 


Skor berakhir 2-0 untuk kemenangan Chelsea 
oleh gol tambahan Willian berkat assist mantan 
legenda Liverpool, Fernando Torres. Selain Ba, 
Willian adalah pahlawan Chelsea malam itu. 
Lampard juga salah satu pemain yang layak diberi 
pujian. Sebagai kapten, etos kerjanya sangat 


- 


:: Merawat Dinding Facebook :: 


brilian. Cukup jarang ia mendapat kartu kuning 
dalam sebuah pertandingan, yang memang ketat 
malam itu. 


Kekalahan Liverpool itu membuat poin mereka 
disamai oleh Manchester City, 80 poin. Posisi ini 
tentu sangat rawan mengingat pertandingan 
menyisakan 2 pertandingan lagi. Mental yang 
drop berlanjut. Di pertandingan berikutnya, 
mereka seri dengan Crystal Palace 3-3 meskipun 
sudah unggul 3-0 lebih dulu. Sementara itu, City 
menang di pekan itu sehingga Liverpool melorot 
di posisi 2 dengan jarak 2 poin. Luis Suarez 
menangis. 


Posisi ini berlanjut hingga akhir musim karena 
Liverpool dan City sama-sama menang di 
pertandingan terakhir. Poin 84 untuk The Reds, 
86 untuk City. Chelsea peringkat tiga dengan poin 
82. 


Pertandingan semalam seperti kado indah dari 
Chelsea. Lagi-lagi lakonnya adalah Lampard dan 
Willian. Nama kedua bahkan memberikan gol 
kedua Chelsea ke gawang City. Sementara itu, 
Lampard sudah berubah peran jadi juru racik The 
Blues. Jika saya tidak keliru, mungkin belum 
pernah ada manajer debutan yang bisa 
mengalahkan Pep Guardiola seperti dia. Top. 


“ 


:: Merawat Dinding Facebook :: 


Setelah menyakiti Liverpool 6& tahun lalu, 
mungkin Lampard sadar betul apa itu "al hasanat 
yudzhibna al-sayyiat". Mudah-mudahan menjadi 
kebaikan untuk Mohamed Salah cs. 


Mohamed Salah sendiri pasti sudah sujud syukur 
lagi tadi subuh. Menariknya, dia juga ikut 
merayakan selebrasi sujud syukur di lapangan 
bareng Demba Ba karena dia adalah salah satu 
skuad Chelsea di Anfield tahun 2014 silam. 


Selamat Liverpool. Selamat! & 


Note: setelah Chelsea juara di tahun 2015 dan 2017, rasanya 
pantas jika mereka "membantu" tim lain musim ini. Apalagi 
2018 dan 2019 sudah didominasi City. Brayan. Fair. 


Menurutmu piye? 


26 Juni 2020 


:: Merawat Dinding Facebook :: 


RESHUFFLE 


Berita mengejutkan datang dari ibu kota Perancis. 
Thomas Tuchel dipecat PSG tidak lama setelah 
wawancara kontroversialnya dengan media 
Jerman. PSG ingin mengocok ulang jajaran 
pelatihnya. Konon, calon pengganti terkuat 
adalah Pochettino. 





“footballparadise.com 


Pochettino layak diunggulkan oleh manajemen 
PSG dibandingkan kandidat lainnya. Ia adalah 
pelatih mentereng di Liga Inggris. Prestasi paling 
prestisiusnya adalah membawa Totenham 
menjadi finalis Liga Champion dua musim lalu. Ia 
kalah di final oleh Liverpool-nya Juergen Klopp. 


Poch juga sangat dipertimbangkan mengingat 
pada babak 16 besar nanti, PSG akan menghadapi 


- 


:: Merawat Dinding Facebook :: 


Barcelona. Selain berpengalaman, Poch tentu 
punya gairah yang membuncah melawan Barca 
karena ia adalah legenda Espanyol, rival sekota. 


Dengan pengalaman skuad PSG menjadi finalis 
Liga Champion musim lalu, Kylian Mbappe- 
Neymar dkk semakin layak dijagokan menjadi 
jawara tahun ini. 


Di akhir musim, Poch juga diuntungkan dengan 
isu panas transfer Lionel Messi ke PSG. Ya. Poch 
dan Messi sama-sama Argentina! 


Poch Saint Germain- 


Menurutmu piye? 


25 Des 2020 


:: Merawat Dinding Facebook :: 


HARGA 


Tempo hari, saya (akhirnya) beli sepeda, setelah 
menunggu sepeda presiden Jokowi tidak datang- 
datang. Wkwk. 


Setelah cocok, menunggu pedal, tempat botol, dll 
dipasang, saya dan keluarga order gocar untuk 
pulang. Sepedanya? Sepeda dipesankan bentor 
sama pemilik toko sepeda. 


Bentor langganan datang secepat lampu jin 
digosok-gosok. Mak bedunduk. 





"Alamatnya di Gedangan, masuk Seruni yang ada 
rel nya. Berapa, Pak?" Tanya saya. 


a 


:: Merawat Dinding Facebook :: 


"Gampang, Mas. Koyo karo sopo wae." Kira-kira 
begitu jawabnya basa-basi akrab sekali. 
Huekekek. 


Setelah diikat kencang, bentorjalan. 


Ngga lama, gocar pesanan datang. Rupanya digital 
kalah cepat sama teknologi "orang dalam". 


Kami sampai di rumah lebih dulu. Mungkin 
teknologi All New Xenia ditambah Google Maps 
memang lebih unggul. Gopay saya terpotong Rp 
32.000. 


Saya heran kenapa bentor agak lama datangnya. 
Padahal sudah saya tulis alamat lengkap. 
"Mungkin karena ngga pakai gmaps", pikir saya. 


Sekitar 15 menit kemudian bentor datang. 
"Waduh saya tadi salah masuk gerbangyang sana, 


Mas.", ujarnya agak tersengal-sengal ketika 
sampai. 


Setelah sepeda dilepas ikatannya dan diturunkan, 
saya tanya lagi ongkosnya. Dia kekeuh ngga sebut 
angka. 


Saya sodorkan sekian lembar, mengacu ke ongkos 
gocar. Ternyata ada mimik kurang bahagia. 
Kemudian Bapaknya bilang, 


- 


:: Merawat Dinding Facebook :: 


"Wes, sampean kasih 50rb saja gak apa-apa, Mas". 


“Siap.” 


Rupanya harga sepeda memang sedang 
melambung tinggi. Ongkos angkutnya juga lebih 
mahal daripada mengangkut kami berempat. 
Untungnya saya ngga dapat tumpangan dari 
teman. Kalau ongkos kami gratis, bisa-bisa 
tambah jauh saja 'harga' kami sekeluarga 
dibanding sepeda. 


Entah saya nanti tanyakan perihal harga ini 
kepada pakar sepeda, pakar supply chain, atau 
pakar tarekat. Wkwkwkwk. 


Menurutmu piye? 


23 Agustus 2020 


11 Merawat Dinding Facebook :: 


NGROGOH 


Sudah lama sekali celana ini ngga saya pakai. 
Mungkin jauh sebelum saya mengenal kata 
"Wuhan". Saya merogoh empat sisi saku celana. 
Pas saya merogoh di sisi saku kanan belakang, 
saya agak deg-degan sekaligus setengah mesam 
mesem. Ada semacam kertas gulungan agak lepek 
tanda mengering setelah kena semacam soklin 
atau rinso. 





Dengan bekal dalil ala kadarnya, mungkin satu 
dari sedikit yang saya ingat, Tuhan berkata 
dengan penuh keteduhan, "Aku sebagaimana 
prasangka hamba-Ku terhadap-Ku." 


. 


:: Merawat Dinding Facebook :: 


Akhirnya aku "membedek" bahwa gulungan 
kertas itu adalah "do it". Langsung saja saya 
merapal dalil itu sambil harap-harap cemas 
mbayangin nilainya supaya seperti yang saya 
prasangka-kan. Hatiku berdesir-desir. 


Dan, alhamdulillah. Jumat mubarakah. 


Menurutmu piye? 


7 Agustus 2020 


:: Merawat Dinding Facebook :: 


BOHEMIAN RHAPSODY 


Salah satu scene paling indah di film Bohemian 
Rhapsody mungkin adalah saat Yueen perform di 
Live Aid. Kalau lihat perbandingan scene di film vs 
konser sungguhan ini, rasanya Rami Malek betul- 
betul menjelma sebagai Freddy Mercury. Tanpa 
meragukan kualitas acting di sepanjang film, 
pantas saja jika Rami didapuk sebagai best actor 
di Oscar 2019 kemarin. 





Selamat buat Rami Malek. Selamat tambahan 
karena berhasil “menyikat” Mary Austin (Lucy 
Boynton). Semoga berlanjut kayak pasangan 
cinlok Ammar Zoni dan Irish Bella. 


- 


6 Maret 2019 


:: Merawat Dinding Facebook :: 


MAESTRO 


Rasanya langka bisa melihat beliao-belionya di 
satu panggung. 


Ternyata 'Mirasantika' dibikin lagu ala Iwan Fals 
bisa asik banget. Ngga ada Rhoma-Rhoma nya. 
Lagu 'Buku Ini Aku Pinjam' dibuat dangdut 
ternyata luwes juga, nambah 'angkles'. 





Virgiawan Listanto (58 tahun), 'lejen' yang satu 
ini pernah dinobatkan majalah Time menjadi 
Great Asian Hero (2002). Rolling Stone Indonesia 
mentahbiskan lagu 'Bongkar' jadi lagu terbaik 
sepanjang masa Indonesia. Kan maen. Lagu 
'Oemar Bakrie' posisi berapa, lima! Belionya ini 
katanya sudah bikin sekitar 200 lagu. Dan saking 


- 


:: Merawat Dinding Facebook :: 


banyaknya, konon belakangan suka lupa sama 
lirik lagu sendiri pas manggung. 


Raden Haji Oma Irama (73 tahun), Raja Dangdut 
yang kita banggakan ini aktif sejak umur 20 tahun, 
atau 5 tahun setelah akil baligh. Rasanya tidak ada 
penghargaan yang lebih dikenang selain 
pengakuan masyarakat sebagai King of Dangdut. 
Gimana ngga Raja, Ihawong lagu yang belio 
ciptakan sampe 1000 lagu! Dan saking kelewat 
produktifnya, belio membintangi film yang 
jumlah sama dengan Nicholas Saputra, 26 judul. 
Uedan!! 


Kita berhutang banyak bisa tumbuh menikmati 
karya-karya masterpiece mereka. Semoga kedua 
musisi-musisi legendaris Indonesia ini selalu 
sehat dan panjang umur. Royalti juga lancar. 


Menurutmu piye? 


14 Mei 2020 


:: Merawat Dinding Facebook :: 


FOLLOWER 


Saat ini follower arteeeesss terbanyak di 
Instagram adalah akun milik Raffi Ahmad 
(sodaranya Irwi Ahmad wkwk) dengan jumlah 
pengikut sekitar 40 juta. Jumlah ini sar ser dengan 
jumlah follower seleb papan atas dunia (dunia 
Bollywood - red.), Katrina Kaif. 


raffinagita1717 & Kirim pesan &v "0... 


14,558 kiriman 49m pengikut 3,700 diikuti 


Raffi Ahmad and Nagita Slavina 

(business : ransdigital.id@gmail.com) 
@rans.entertainment Youtube Channel 

Tonton petualangan 'LORONG WAKTU SI AA' 
youtu.be/xlwH8-495bo 


katrinakaif 8 Xiimpesan 2x 
825 kiriman 45.8m pengikut 410 diikuti 
Katrina Kaif 

Kay Beauty M@ @kaybykatrina 


Relief Projects India:- https://www.reliefprojects.org/donate reg.php?ref- 16e306bd43 
www.ketto.org/fundraiser/our-students-are-growing-please-help-our-school-grow 


anushkasharma, aliaabhatt, drawingmagic 


Kalo Youtube, masih Atta Halilintar dengan 
jumlah pengikut sekitar 25 juta. 


- 


:: Merawat Dinding Facebook :: 


Andaikan, ya. Seandainya saja. Jika jumlah 
nahdliyin aktif yang konon sampai 130 juta, 
ambillah 25 juta saja yang tiap hari "cekelan hape" 
saling follow, maka akan ada Halilintar-Halilintar 
baru sejumlah 25 juta dengan pengikut masing- 
masing 25 juta! Emezing! 


Akan ada 25 juta "wong sugih" baru di Indonesia 
dari kalangan IPNU, IPPNU, Ansor, Fatayat, dan 
Muslimat. 


Kalkulator saya ngga nyampe buat hitung 
zakatnya. Belum lagi klo hitung teman-teman 
Muhammadiyah. Hahahaha 


Wah, jan, sansoyo gemah ripah Indonesia iki. 


Menurutmu piye? 


Sar ser - unda undi - sebelas duabelas 
Cekelan hape - pegang HP 


17 Juli 2020 


11 Merawat Dinding Facebook :: 


Dinding Sosial 









Menurut anakku, 
Ini adalah ultraman zero. 


:: Merawat Dinding Facebook :: 


PAUSE 


Sejak awal beredar, COVID19 diyakini bahwa ia 
hidup hanya 14 hari jika tanpa numpang hidup di 
tubuh manusia. Dengan acuan 14 hari itulah 
beberapa PSBB dilakukan. Jika tren kasus ngga 
kena dampak kayak yang diharapkan, PSBB 
diperpanjang14 hari. Demikian juga kebijakan 
WFH di — perusahaan-perusahaan. Sama 
konsepnya. 


Yang menjadi pertanyaan saya waktu itu, bahkan 
sampai sekarang, kenapa pemerintah pusat ngga 
tegas, ngga lugas, untuk menghentikan sementara 
seluruh aktifitas selama 14 hari dulu. Pause! 
Libur! Tidur! Semua orang harus di rumah. 
Karena kondisi extraordinary (luarbiasa), ya 
langkahnya juga harus extraordinary. Ngga bisa 
sekedar ordinary (biasa-biasa) aja toh? 


Pemerintah, baik pempus, pemda, dan jajaran 
masing-masing bisa saja memberikan dispensasi 
untuk kalangan tertentu yang memang tidak ada 
pilihan untuk berhenti. Pembangkit listrik, 
misalnya. Karena semua orang butuh listrik. Yang 
saya heran, sepanjang yang saya amati, belum ada 
langkah pemerintah secara sistemik masif dan 
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terstruktur (SMT) yang melibatkan tokoh agama 
dan tokoh masyarakat supaya satu suara satu 
irama. Padahal, tokoh-tokoh itu lah yang benar- 
benar dekat dan didengar masyarakat. 


Sekali lagi. Karena 14 hari jadi jaminan matinya 
virus COVID19, mestinya selama 14 hari virus 
tidak numpang di tubuh manusia dia akan mati. 
Indonesia akan segera bebas COVID19. Tidak ada 
yang boleh keluar masuk wilayah Indonesia. 
Indonesia akan normal kembali. Ekonomi bisa 
disetel lagi. Sedangkan, nyawa ngga bisa balik lagi. 
Begitu pemahaman instan saya. 


Tetapi, yang menjadi sorotan dan pertanyaan, 
bagaimana nasib teman-teman yang harus 
bekerja untuk mencukupi kebutuhan sehari- 
harinya? 


Saya coba buat hitung-hitungan sederhana. 
Taruhlah, kebutuhan selama 14 hari untuk biaya 
hidup sebesar Rp 300,000/jiwa (per jiwa ya, 
bukan per KK). Dengan asumsi masyarakat yang 
perlu dibantu ada 100 juta jiwa, pemerintah 
(pusat dan daerah) 'harus' sediakan duit total Rp 
30 Triliun. Kalau dibagi ke tiap pemda, maka duit 
ini sebenarnya tidak besar-besar amat. Sebagai 
contoh, dana pemerintah pusat yang diketok pada 
Juni lalu adalah Rp 905.1 Triliun! 
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Jumlah tersebut naik dari sebelumnya Rp 695.2 T. 
Dana Rp 695,2 triliun itu akan diberikan untuk 
seluruh sektor yang terdampak penyebaran virus 
corona. Jika dirinci, pemerintah akan 
menggunakannya untuk sektor kesehatan 
sebesar Rp87,5 triliun, perlindungan sosial 
Rp203,9 triliun, insentif usaha Rp120,61 trililun, 
UMKM Rp123,46 triliun, pembiayaan korporasi 
Rp53,57 triliun, dan sektoral 
kementerian/lembaga serta pemerintah daerah 
Rp106,11 triliun. 


Pikir saya, jika di pause sebentar selama 14 hari, 
mungkin sudah sejak 3 bulan lalu kita bisa 
beraktifitas normal. Mungkin korban jiwa yang 
per hari ini mencapai 3797 orang, tidak akan 
terjadi. 


Tentu pihak pengusaha akan komplain karena 
pabriknya libur 14 hari. Pemerintah mungkin bisa 
saja ngobrol."Bro. Lu kan dah banyak duit. Dah 
bertahun-tahun lu dah panen. Libur dulu 14 hari 
lah. Duit lu gw yakin tetep banyak kok." 


Perusahaan-perusahaan tambang, mineral, atau 
yang aktifitasnya memanfaatkan hasil bumi (non 
makanan) juga diminta libur dulu. Karyawan juga 
pasti seneng. Bumi juga perlu istirahat. 
Stakeholder juga udah tajir melintir. Semua pasti 
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aman. Toh cuman 14 hari aja. Cukup buat 
istirahat. Daripada ngga libur tapi resikonya 
malah berlarut-larut dan tambah carut marut (?) 


Sekolah atau kampus juga sama. Siapa sih disini 
yang ngga suka diliburin? Apalagi macam kamu. 
Wkwk. Ngga libur aja kadang pengen bolos kan? 
Demikian juga institusi seperti pesantren yang 
mestinya lebih flexible dan independen daripada 
sekolah atau kampus. Kita juga harus 
"melindungi" para masyayikh dan kuyaha kita 
semua. Selama di pesantren belajar banyak teori 
dan kisah (misalnya) tentang kesabaran, hifdhun 
nafs, dll, mungkin momen-momen ini sangat tepat 
untuk mengamalkan itu semua. 


14 hari rasanya tidak lama. Bagi teman-teman 
muslim yang biasa menjalankan Ramadhan yang 
begitu "monoton" saja bisa. Ini cuman 
setengahnya saja. InsyaAllah bisa. Tapi balik lagi. 
Komando dan komandannya harus jelas, tegas, 
lugas. Bisa? Pasti bisa! 


Apakah sudah terlambat? 


Menurutmu piye? 


15 Juli 2020 
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LOCKDOWN MULUT: 
DUNIA TANPA CACI MAKI 


Saya membayangkan dunia tanpa mulut 
sepertinya boleh juga. Mulut di sini maksudnya 
lisan, bukan sebagai penikmat kuliner. Dicoba 
setahun dulu barangkali, ya. Kayaknya asik, 
hening, dan damai. 


Sebelum lockdown mulut, kita ingat sebentar 
beberapa kejadian pada bulan-bulan yang lalu. 
Seiring penerapan kebijakan lockdown dan PSBB 
karena adanya COVID19, beberapa kota 
mengalami peningkatan kualitas. Jakarta, 
misalnya. Ia tiba-tiba punya langit yang cerah dan 
membiru. Sesuatu yang lama dirindukan oleh 
warga Ibukota dam sekitarnya. 


Di selat Bosporus, yang merupakan salah satu 
jalur perairan tersibuk di dunia, biasanya dilewati 
tanker raksasa, kapal kargo, dan kapal 
penumpang sepanjang 24 jam tiap hari. Beberapa 
bulan lalu di sana dijumpai lumba-lumba 
mendekat dan berlompatan seakan riang 
menemukan habitat yang sebenarnya. 


Di Israel, babi rusa beberapa kali 'main' ke kota 
untuk mencari suasana, mencari makanan, dan 
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mencari angin di sana. Sementara itu manusia 
terkurung di rumah-rumah. Pihak pengurus kota 
heran sekaligus khawatir, jangan sampai babi 
rusa itu terbiasa dengan 'new normal' itu 
sehingga selepas lockdown, mereka kadung 
nyaman dengan kebiasaan baru ini dan menjadi 
penghuni kota. 





Di Albania, flamengo banyak bermunculan di tepi 
danau. Mereka sudah tidak takut lagi dengan 
suara bising pabrik-pabrik di dekat danau. 
Berkurangnya pencemaran dan  sepinya 
lingkungan, membuat mereka tenang. 


Ada juga Dugong (hewan yang nyaris punah) di 
Thailand. Ada Puma di Santiago, Chile. Ada 
Kambing Kashmir di perkotaan Wales. Dan masih 
banyak lagi kejadian baru di suasana baru itu. 
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Semua tak terjadi sebelumnya. Hewan-hewan itu 
seperti menikmati Hari Raya-nya. 


Kenormalan baru seperti itu memang 'menyiksa' 
bagi sebagian yang satu tapi menjadi 'berkat' bagi 
sebagian yang lain. Dalam hal ini manusia dan 
hewan. 


Saya sedikit berbaik sangka, jika wacana libir 
mulut setidaknya setahun, sepertinya akan ada 
berkat terselubung di dalamnya. Yang paling 
mencolok adalah hilangnya caci maki, hate 
speech, parapadu, debat kusir, dan seputar itu. 


Di zaman dulu, mungkin kita tidak akan bisa 
hidup tanpa lisan. Semua hubungan manusia dan 
transaksi hablum minan nas, sangat bergantung 
itu. Era saat ini rasa-rasanya sudah berbeda. Jauh 
berbeda. 


Kita bisa alami sendiri atau lihat sendiri. Untuk 
pesan makanan, misalnya, kita hanya perlu 
pencet tombol smartphone kita, pesan ini itu. Tak 
lama berselang, makanan yang kita idam- 
idamkan datang. Kita bisa ucapkan terimakasih 
lewat tombol yang sama sekaligus kasih bintang 
lima. Baik ke driver dan ke warungnya. 


Kita mau beli perkakas atau baju tertentu. 
Caranya mirip seperti itu. Klak klik klak klik, 
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selang beberapa hari pesanan akan mendarat 
dengan selamat. Mau respon bisa lewat chat atau 
ketik di kolom komentar. 


Demikian juga mau pesan ojek atau taksi. Caranya 
mirip. Kalaupun kendaraan lain yang offline, bisa 
juga langsung naik. Kemudian kalau mau turun, 
bisa pencet tombol atau ketuk-ketuk atap angkot 
atau tiang di dalam bis. Atau bisa diatur gimana. 


Di perkantoran juga biasanya komunikasi yang 
dominan lewat email atau grup WA. PO pembelian 
lewat email kemudian barang diantar. Invoice 
dikirim kemudian transfer. Nyaris tanpa mulut. 
Komunitas-komunitas berkomunikasi lewat grup 
Telegram. Juga tanpa mulut. 


Yang kadang aneh malah ketika ngopdar 
kongkow sama kawan-kawan. Anak-anak muda 
(biasanya jomblo), ngumpul di warung kopi yang 
menjamur belakangan ini. Mereka duduk 
mengelilingi satu meja. Apa yang terjadi? Mereka 
main hape sendiri-sendiri! 


Jadi, kehidupan saat ini sepertinya ada asiknya 
juga tanpa mulut. Setidaknya setahun dulu. Yang 
repot mungkin penyanyi. Saya sendiri belum 
kepikiran. Nanti kalau ada kesempatan mungkin 


- 


:: Merawat Dinding Facebook :: 


saya akan ngobrol sama Via Vallen atau Nella 
Kharisma. Wkwk. 


Bagi koruptor dan KPK juga kebagian maslahat- 
nya. Koruptor tidak akan dibajak rekaman suara 
teleponnya. Kan tidak ada mulut yang bersuara. 
Bagi KPK, semua bukti jadi serba terdokumentasi, 
misal lewat tulisan atau foto. 


Utang? Naaaah, ini juga dapat porsi di era tanpa 
mulut ini. Semua bukti minta utang akan terekam 
dengan rapih berupa kepcer-kepcer WA atau SMS. 
Nagihnya jadi lebih enak karena ada bukti valid. 
Yang berani nunggak trus malah bisa piknik 
kemana-mana, akan kena 'adzab' dari netizen. 


Dunia literasi jelas akan kebanjiran berkah. 
Karena tidak ada aktifitas suara mulut, maka 
transfer knowledge melalui buku atau media 
tulisan akan meraja kembali. Minat baca akan 
meningkat. Wawasan putera-puteri bangsa juga 
akan melesat. 


Sekarang giliran ngaji, baik offline atau online. 
Jika ada yang nanya, "Lha kalau libur mulut 
selama setahun, ngajinya gimana?". Selain bisa 
dijawab dengan ngaji secara mandiri lewat 
mendaras atau muthola'ah sendiri, Kiai mungkin 


aa 


:: Merawat Dinding Facebook :: 


akan berpesan, “Amalkan saja dulu ilmu yang 
kau pelajari selama ini, cung.” 


Di atas trade off (tarik ulur dan plus minus) itu, 
tentu caci maki, konfrontasi, adu domba, 
hatespeech, dan seterusnya akan jauh berkurang. 
Saya yakin itu. Di sisi lain, ada kekhawatiran 
terkait transfer kebaikan dlsb. 


Tapi, bukankah "dar'ul mafasid” itu seyogyanya 
lebih diutamakan daripada “jalbil mashalih”? 


Akhirul kalam, entah libur mulut ini akan ada atau 
tidak. Kalaupun jadi, nanti entah digalakkan oleh 
pemerintah, WHO, atau langsung oleh Tuhan. 
Saya sendiri penasaran dengan dampak 
kenormalan baru akibat lockdown mulut ini. 


Menurutmu piye? 
1 Desember 2020 


Sumber gambar dan sumber data: www.bbc.com 
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SEMBUH 


Per hari ini, teman-teman yang sembuh dari 
COVID19 di Indonesia ada 155,010 orang dari 
total 218,382 kasus. Jadi, tingkat kesembuhannya 
adalah 7096. Angka ini tergolong tinggi. 


Kalau boleh bermain angka, total kesembuhan ini 
lebih tinggi daripada di China. Di sana, jumlah 
yang sembuh "hanya" 80 ribu orang. Sedangkan di 
Indonesia hampir dua kali lipatnya. 


Kalau boleh bermain angka lagi, di Amerika yang 
fasilitas kesehatannya lebih istimewa, tingkat 
kesembuhannya "baru" mencapai 5995. 


Cukup jauh di bawah Indonesia yang berada di 
angka 70Yo. 


Tentu, angka-angka seperti ini bisa 
diperdebatkan, misalnya — terkait acuan 
menghitung kasus itu sendiri sebagai "bilangan 
pembagi". Khususnya karena banyaknya swab 
test. Dan seterusnya. Tapi, yang menjadi 
perhatian saya begini. 


Saya mikir-mikir, kenapa tidak di-masif-kan saja 
"true story" sekaligus "success story" teman-teman 
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di Indonesia yang sudah sembuh ini oleh Negara 
di Youtube para influencer itu, atau di channel- 
channel resmi Negara? (N besar). 


Sehingga dari kisah mereka, kita bisa dengarkan 
lebih aktual dari sejak kenapa mereka bisa 
tertular hingga bagaimana mereka bisa sembuh. 


Saya pikir ini jauh lebih baik daripada kanal-kanal 
berita yang saat ini beredar lebih banyak 
berputar-putar pada simpang siur kebijakan para 
pejabat. Kemudian jadi konsumsi publik yang 
sebenarnya butuh konsunssi yang lebih waras. 


13 September 2020 
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REPEAT ORDER 


Kita ini sebenarnya boleh jadi sudah selesai 
dengan ini itu. Kita sudah pernah makan bakso, 
sudah pernah minum kopi, susu, dll, sudah pernah 
udud, sudah pernah beli baju, sandal, dll, sudah 
pernah jalan-jalan, sudah pernah lihat laut dan 
gunung. Dst. Selain daripada itu hanyalah repeat 
order. Perulangan-pengulangan pola konsumtif. 





(sumber gambar: https://www.akademitrainer.com) 


Jadi wajar kalau ada pejabat yang ingin terus 
menjabat. Kalaupun selesai, kepingin putera- 
puterinya menjabat. Repeat terus sampai 
keturunan ke delapan. 
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Kalau kata influencer fisbuk yang akun-nya 
sedang di-banned fisbuk, "urip iki golek opo?" 
Lekku njawab, mungkin ya nggolek dua hal. 
Pengulangan-pengulangan. Sesekali peningkatan. 


Kalau kata Kiai Liwa' (Pati), mestinya kita tidak 
usah fokus pada pengulangan-pengulangan itu. 
Hawong sudah pernah semua. Lebih baik 
fokusnya pada Lillah. 


Menurutmu piye? 


22 Desember 2020 
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BILL GATES 


Sepanjang 2017, Bill 
Gates sudah khatam 
setidaknya 50 buku. 
Berarti rata-rata dia baca 
1 buku tiap 1 minggu. 
Entah apa lagi yang dia 
cari. Otak udah encer. 
8. Smart. Wawasan udah 
luas. Duit? AB Dia orang paling kaya no #1 di 
dunia : Rp 1200 Triliun! 





Belum lagi kegemaran nonton film dia untuk 
meningkatkan wawasannya. Salah satu film 
terupdate terfavorit nya adalah (ternyata) film 
India, "Toilet: Ek Prem Katha". Punya Akhsay 
Kumar. Yang di Indonesia saja belum masuk. 


Sungguh menginspirasi. 


31 Desember 2017 
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MOTIVATOR “KAMPUNG' 


Dalam keheningan.... di hadapan audience dengan 
penuh keyakinan dan motivasi. Tak lupa, di 
tambah artikulasi dan diksi yang amat memukau 
hadirin... terdengar.... 


“Dulu... (suasana hening) 
saya memang miskin.... (masih hening) 
Tapi, sekarang... (lirih tapi tegas, suasana 


semakin mencekam) 
saya lebih miskin.... (hiyaa hiiyaaa......) 





Meledaklah tawa riuh di dalam ruang gedung itu. 
Yang kalem jadi girang kayak besok mau lebaran. 
Yang tonggos makin mrongos, ampe sebelahnya 
nyengir-nyengir ngeri ngeliatnya. Yang sipit 
tambah merem entah ketelingsut kemana 
matanya. Kalimat itu terlontar dari mulut sang 
motivator plus trainer komunikasi. Menghibur 
memang. Kesan friendly, sumringah, semreseh, 
hebat, dan meyakinkan memang tampak kental. 
Bahkan luar biasa, bombastis, spektakuler, 
fenomenal. 
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Training-training motivasi memang bak jamur 
seusai turun hujan. Maksudnya banyak dan 
sering. Termasuk training buat mahasiswa, kaum 
saya. Ada training ESO, training komunikasi, 
training bisnis, dan lain-lain. Sang motivator pun 
bermacam-macam, dari sang maestro sampe 
murid sang maestro. Ada Mario Teguh, Tung 
Desum Waringin, Ary Ginanjar, Hermawan 
Kertajaya, Tanadi Santoso, Andry Wongso, dan 
lain-lain sampai Andry Maadsa. Untuk versi yang 
lebih “nyantai” ada Bob Sadino, millionare yang 
nggak punya celana panjang. Semriwing ceunah... 
(tak kalah, Tukul Arwana juga sempat diklaim 
sebagai humovator oleh Super Mario.) 


Kebutuhan akan motivasi memang sangat 
penting. Semua orang butuh (ter)motivasi. Disisi 
lain, kemampuan memotivasi orang dengan 
segala kemampuan memang nggak gampang. 
Harus tegas, tapi juga harus lucu. Harus pintar, 
tapi juga nggak minterin. Harus berprinsip, tapi 
juga kudu fleksibel. Harus pakem, tapi juga musti 
menghibur. Satu paket komplit seorang motivator 
dengan ciri khasnya masing-masing. Ada yang 
super, ada yang luar biasa, ada yang dahsyat, 
mungkin juga ada yang mantap. Dan lain-lain. 
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Antara kebutuhan yang banyak, keharusan yang 
mendesak, dan kemampuan yang tidak gampang, 
berkembanglah suatu bisnis motivasi. Bisnis yang 
nggak bakal kehilangan pasar ampe tahun 2012 
(itupun kalo kiamatnya beneran 2012). 
Bagaimana memotivasi orang agar sukses, 
berkomunikasi yang superior, dan sampai 
meyakinkan dalil “rich is a must” menjadi suatu 
barang jualan dan trademark para motivator. 
Saya angkat topi dan acung jempol buat para 
motivator di Indonesia. Semoga bangsa dan 
rakyat Indonesia bisa istigomah ama dalil-dalil 
motivasi, yang penggalan-penggalan kalimatnya 
sudah seperti jampi-jampi atau fatwa. 


Tapi di sisi lain, saya rada bingung sama mahalnya 
'investasi (ada yang memplesetkan infag) untuk 
mengaji ayat-ayat motivasi itu. Bagaimana 
mungkin mahasiswa kere seperti saya bisa ikut 
motivasi di gedung-gedung mewah, yang 
tentunya nggak murah. Kalopun di teve, 
bahasanya kok suka ngawang-awang. Boro-boro 
termotivasi, ngerti aja alhamdulillah. Level saya 
dan mungkin temen-temen dari kalangan kang 
parkir, mbak-mbak nyuci, mbok jamu, Pak Bon, 
juru ketik, tukang gali kubur, merbot mesjid, kuli 
bangunan, paling-paling ngrasa bahasanya kok 


ketinggian. 
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Tapi alhamdulillah, di kampung saya ada para Kiai 
yang dengan istigomah-nya ngisi motivasi- 
motivasi hidup, bagaimana sabar, bagaimana 
ikhlas, bagaimana korelasi networking dengan 
pintu rizki dan panjang umur, bagaimana ikhwal 
aksi-reaksi sebuah amal, bagaimana konsep “min 
haitsu la yahtasib” sampe bonus kehidupan 
akhirat malah, tiap ba'da maghrib, ba'da subuh, 
ba'da ashar buat khusus ibu-ibu. Dari Rejeb 
sampe Rejeb lagi. Gratis. Dah gitu, bisa sambil 
ngrokok, selonjoran, ngantuk, bahkan tidur 
beneran. Ahhh.... Pak Kiai ku ini emang motivator 
“kampung yang brilian. 


Menurutmu piye? 


21 Desember 2011 
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JIKA 


Jika masih saja banyak kawan yang masih 
mencibir gerak langkah Gus Dur dulu, maka 
menjadi tugas teman-teman Gus Dur Lovers lah 
untuk meluruskannya apa dan bagaimana 
maksud Gus Dur, baik pemikiran maupun 
perjuangan. Hal-hal inilah yang tampak sekali 
sudah dan akan terus dilakukan (salah satunya) 
oleh teman-teman di Gusdurian. 


Jika apa yang selama ini diupayakan oleh Pak 
Amien Rais atau Pak Din Syamsudin kurang 
ditafsirkan dengan baik oleh kalangan yang 
berseberangan, sudah menjadi 'beban moral' para 
muhibbin-nya lah untuk menjelaskan dengan jitu 
apa saja hal-hal yang sedang diusahakan tersebut 
sehingga umat menjadi terang benderang. 


Demikian juga bagi teman-teman yang belum 
paham apa yang diperjuangkan Habib Rizieg 
dengan segala harakah-nya itu, maka menjadi 
kewajiban para  pengikutnya-lah — untuk 
memberikan jawaban atas  pertanyaan- 
pertanyaan pihak yang mempertanyakan. Justru 
concern masyarakat seperti itu mestinya 
dimanfaatkan sebagai celah "mencuri" panggung 
untuk menjelaskan dengan fasih, baik argumen 
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Ourani, Ushuli, Magasidis Syariah-Fighiyyah-nya, 
ataupun peraturan negara. 


Jika Presiden Macron dianggap salah paham 
terhadap Islam, maka sudah menjadi tanggung 
jawab umat Islam sendiri lah untuk menunjukkan 
bahwa Islam bukanlah seperti yang dianggap 
buruk oleh yang dicitrakan kalangan tertentu 
yang sama sekali tidak mewakili. Umat Islam 
tidak perlu supremasis terhadap Islamnya. 
Presiden Macron juga tidak pernah mondok dan 
menjadi santri. Jadi, ia hanya tahu Islam hanya 
sebatas yang tampak baginya saja, baik dari 
produk orang Islam, umat Islam, atau negara 
Islam. 


Pihak-pihak yang menjadi bagian yang dibela 
itulah seyogyanya mau bertungkus lumus 
mempelajari apa dan siapa yang dibela. Jika itu 
menyangkut Islam, maka acuannya adalah nilai- 
nilai Islam dan risalah kenabian. Jika itu 
menyangkut kehidupan berbangsa, maka 
referensinya adalah Pancasila dan perundang- 
undangan. Jika itu menyangkut kehidupan 
bermasyarakat, maka domainnya adalah norma- 
norma sosial kemasyakatan. Semua mengacu 
kepada penggaris yang jelas. 


Semua juga dilakukan dialektis meskipun tidak 
perlu secara langsung. Bahkan boleh jadi tidak 
terbatas ruang dan waktu yang sama. Jika nilai 
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yang diperjuangkan berbeda, akan terlihat 
perbedaannya sejauh mana. Dengan dialog, gap 
itu akan diisi dengan sikap menghargai. Tetapi, 
jika gapnya adalah sesuatu yang diluar koridor 
peraturan dan norma di atas, maka akan jelaslah 
apa saja yang berada di dalam norma dan apa saja 
yang di luar norma. 


Yang patut disimak adalah, bagaimana sikap 
pendukung dan pengikut itu dalam melakukan 
pembelaan-pembelaannya. Sejauh mana 
argumen-argumennya representatif terhadap 
sosok /profil yang dibela. 


Rekam jejak dialektis tersebut akan menjadi 
legacy atau warisan yang berharga bagi tumbuh 
kembang generasi mendatang. Akan ada generasi 
di masa depan yang mencari sanad tentang 
pejuangnya masing-masing. Mereka akan 
mencerna dan mengkritisi, kemudian menerima 
atau menolak. 


Jika ada miss-interpretasi oleh mereka, jangan- 
jangan kitalah yang nanti dikutuk karena masih 
belum fasih dan terbata-bata menerjemahkan 
perjuangan-perjuangan tokoh kita sendiri tapi 
sudah kadung glorifikasi berapi-api. 


Menurutmu piye? 


30 Des 2020 
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KETIK (spasi) 2500 


Saya masih bermimpi unek-unek ini bisa berjalan. 
Walaupun mungkin masih terlalu mentah. 


Dengan banyaknya warga Nahdliyin baik di 
Indonesia maupun luar negeri, gerakan 
internasional (sudah bukan nasional lagi-red) 
yang masif ini seharusnya menghasilkan sesuatu. 


MIX 


URUN ISPASI) 2500 


KIRIM KE 


PANYA 





Dalam bayangan saya, PB bikin MoU dengan 
operator selular semacam Telkomsel, Indosat, XL, 
dst. Sehingga warga Nahdliyin sedunia, bisa 'urun' 
tiap hari Jumat sebesar Rp 2500. Atau sekitar Rp 
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125,000 per tahun. Yang (misal) ngga punya 
Handphone bisa "nitip" ke yang punya HP. 


Dengan asunssi ada 10 juta warga Nahdliyin yang 
ikut program ini, setidaknya di tahun 2026 pas 
ulang tahun 100 Tahun NU, "kita" pegang uang 
cash Rp 11 Triliun. Meskipun rasanya 10 juta 
termasuk asumsi yang terlalu 'konservatif'. Insya 
Allah lebih. 


Konon, RS Siloam kelas paling tinggi 'hanya' 
butuh Rp 200 Miliar. Jadi setidaknya bisa bikin 10 
RS di 10 Kota akan ada RS sekelas RS Siloam. 


Modal ini juga bisa dipakai untuk membangun 
sekolah 'percontohan' bangsa dari PAUD hingga 
Universitas. Kemudian tak lupa untuk di- 
investasikan demi kepentingan jamiyyah dan 
jamaah NU. 


Sehingga program unggulan PBNU periode ini, 
Pendidikan-Kesehatan-Ekonomi Kerakyatan, bisa 
terwujud. 


Menurutmu piye? 


13 April 2017 
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ERA 4-0: Harlah NU 


Era digital telah melanda dunia akhir-akhir ini. 


Yang tadinya tidak mungkin dan tidak terjangkau, 
menjadi mudah dan bahkan murah. Semua bisa 
di-akses dengan genggaman tangan. 


NU sebenarnya sudah melakukannya sejak lama 
sekali. Tawasul menjangkau yang tak terjangkau. 
Cukup dengan menengadahkan tangan. 





Era disruption juga mewabah akhir-akhir ini. 
Dengan teknologi 4.0, salah satu senjata ampuh 
era ini adalah konsep sharing economy (berbagi), 
alih-alih owning economy (memiliki, nduweni). 
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Sekali lagi, NU dengan pesantren-nya juga sudah 
lama syekali menerapkan prinsip berbagi ini. 
Berbagi ilmu, berbagi ijazah, berbagi kelas, 
berbagi masjlis, berbagi kamar, berbagi nampan 
(makan), sampai berbagi sandal jepit! 


Maka dari itu, sepertinya tidak berlebihan jika 
Nahdliyin menyambut dunia digital dan era 
disruption ini dengan sambutan, "selamat datang 
di era NU!" 


Selamat harlah Nahdlatul Ulama ke-94. 
Meneguhkan Kemandirian NU bagi Peradaban 
Dunia. 


31 Januari 2020 
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ERA 4:0: ACCES5MELE? 


Di era seperti sekarang ini, banyak business 
model yang berlomba-lomba untuk mengubah 
pola bisnisnya sendiri atau bisnis dari perusahaan 
konvensional. Istilah kerennya, disruption. Salah 
satu ciri disruption adalah meningkatkan 
kemudahan akses sehingga memungkinkan bisnis 
berkembang menjadi semakin besar, baik traffic- 
nya maupun volume-nya. 


Produk danjasa hasil disruption ini sangat mudah 
dijangkau oleh para penggunanya. Seperti 
layanan ojek, taksi online, makanan online, les 
online, dll. Semua kini tersedia di dalam 
genggaman dalam smartphone kita. Semuanya 
berlomba memudahkan akses etalase mereka. 
Konsumen menjadi mudah sekali mengakses 
mereka. 


Di sisi lain, terkadang kita lupa bahwa dari dulu 
Tuhan sebetulnya sudah mudah di akses, di mana 
saja, kapan saja, dengan medium apa saja. Tapi 
justru tampaknya kita kurang menyadari betapa 
mudahnya  mengakses-Nya. Sesekali kita 
mendekat hanya ketika butuh saja. Jangan sampai 
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di zaman yang serba mudah ini kita seolah malah 
semakin tidak sempat mengakses Tuhan. & 


25 September 2018 
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Dinding Politik 









Menurut anakku, 
ini spiderman. 
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DIAM 


Kabupaten bukan hanya milik tim sukses. Saya 
mengartikan timses ini menjadi dua hal. Pertama, 
tim sukses yang memang pada akhirnya sukses. 
Kedua, tim sukses yang pada akhirnya kalah. 


Ada banyak pihak yang turut menyukseskan 
Kabupaten di luar partisan dan simpatisan. Pihak 
yang tidak kalah dominan adalah para pihak yang 
diam. Dan ini menurut saya justru jumlahnya 
banyak sekali. Diam dalam kedewasaan 
demokrasi, diam dalam memandang rutinitas 
demokrasi, bahkan diam dalam acuh. Semuanya 
memiliki output yang sama, yaitu sikap diam. 
Sebagai bentuk sikap, dalam hal ini sama. 


Di kota besar di negeri tetangga, ada tangan- 
tangan dan mulut-mulut yang tidak mau diam. 
Baik ketika karpet 'pesta demokrasi' digelar atau 
setelah salah satunya menang kemudian 
menjalankan pemerintahannya. Ketidak diaman 
itu sangat 'cost consuming', memakan ongkos, 
yang lumayan. Tidak hanya itu, tapi juga 'energy 
consuming', focus consuming', time consuming,, 
'harmony consuming'. Dan seterusnya. Jika 
'consuming-consuming' tadi dikumpulkan dalam 


- 


:: Merawat Dinding Facebook :: 


satu nama yaitu Rupiah, pasti ongkosnya akan 
besar sekali. 





Dalam keberjalanannya, yang saya amati, ketidak 
diaman itu akan memberikan posisi tawar 
tertentu. Entah itu sehat atau tidak, karena 
tentunya juga bagian dari demokrasi itu sendiri, 
itu pasti melelahkan kedua belah pihak selain ada 
ongkos tadi. 


Untuk itu, pihak-pihak yang diam sangat pantas 
diberi penghargaan yang layak atas kediaman 
mereka. Biasanya, mereka ini 'dipimpin' oleh 
teladan para tokoh masyarakat dan doa para 
tokoh agama, atau keduanya, dalam lingkup yang 
paling kecil sekalipun. 


Diam adalah emas, saya rasa kurang sepadan lagi 
dalam hal ini. Diam memiliki nilai yang lebih 
tinggi karena emas bisa saja tidak akan bernilai 
setinggi itu jika emas beredar jauh lebih banyak 
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daripada (misalnya) aluminium. Hukum pasar 
selalu memberikan harga yang lebih tinggi 
kepada barang yang lebih langka daripada yang 
melimpah. Sedangkan diam (baca: tidak ngributi, 
tidak ngriwuki, tidak ngisruhi) akan semakin 
berharga jika ia semakin banyak. 


Sama halnya ketika para pejalan kaki atau 
masyarakat di sekitar gudang Ammonium Nitrat 
atau gudang solar menaati larangan tidak 
merokok di lingkungan gudang dan larangan 
lainnya. Mereka yang "diam" itu adalah pahlawan- 
pahlawan bagi amannya dan tidak meledaknya 
gudang itu. (Belakangan, pahlawan kategori ini 
ter-down grade oleh citra para superhero yang 
cenderung represif daripada preventif). 


Dengan analogi sederhana inilah, tidak 
mengherankan ada gaul bahwa mubah bisa 
dikatakan wajib karena ketika seseorang 
melakukan hal-hal mubah, di saat yang sama pada 
dasarnya ia sedang meninggalkan perkara yang 
haram. 


Jadi, jenis diam yang seperti apa yang paling 
luhur, Lur? Diamplopi?? 


Menurutmu piye? 


8 Agustus 2020 
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PILKADA PEKALONGAN 


"Sing penting ndelok NU-ne", kata seorang kawan 
terhadap pilihan cabup-cawabup. 


Menurut saya kok mestinya tidak se-konklusif itu, 
tidak semudah itu mengambil kesimpulan 
(conclusion). Apalagi bagi saya yang hidup 
bertahun-tahun di sebuah daerah di Jawa Timur 
yang dipimpin oleh orang hijau, tapi ya daerahnya 
gitu-gitu aja. Bikin gaumush-gumush gimana gitu. 
Sebagai seorang Nahdliyin garis lucu, saya merasa 
kok eman-eman (untuk menghindari kata sedih). 
Heuheu. 


Kalau boleh membandingkan, dalam periode yang 
nyaris sama, Kota Surabaya yang dipimpin oleh 
Bu Risma (PDIP) jauh lebih baik. Kita bisa lihat 
sebelum dan sesudahnya.  Parameternya 
sederhana saja. Misalnya dari pembangunan yang 
terlihat. Atau dari respon masyarakat di radio 
Suara Surabaya, radio andalan pendengar se- 
Surabaya Raya. Padahal Sidoarjo (waduh 
kepencet) punya bandara International. Punya 
terminal antar kota antar provinsi. Punya 
previlege ini itu. Ah sudahlah. 
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Atau juga taruhlah kita bandingkan dengan Kota 
Bandung yang dipimpin oleh Kang Emil 
(Gerindra-PKS). Bandung meningkat levelnya. 
Penghargaan demi penghargaan diraih oleh 
Bandung. Meskipun ada yang tidak suka, tapi 
Bandung memang terlihat membaik. Kritik di 
sana sini amat wajar, apalagi kritik dari kubu 
lawan politik, karena berisik toh bagian dari 
demokrasi. Keberhasilan Kang Emil memimpin 
Bandung pada perjalanannya mengantarkan ia 
memenangkan pilkada Jawa Barat tahun 2018 
lalu. 


Kembali ke Pekalongan dan NU. Saya 
mengibaratkan Pilkada Pekalongan adalah 
semacam pemilihan Presiden Barcelona. 
Sedangkan NU mestinya seperti FIFA nya 
(mudah-mudahan tidak su'ul adab). Sejauuuh itu 
bedanya. Siapapun peserta bursa presiden, FIFA 
tentu akan mengakomodir semua calon. FIFA 
akan dianggap "terjun bebas" jika repot-repot 
memihak calon presiden tertentu. 


"Al Islamu ya'lu wala yu'la alaihi". Islam akan 
selalu unggul dan tidak akan ada yang 
mengungguli. Yang bikin unggul dan kalah 
sebenarnya adalah pemeluk-pemeluk Islamnya 
sendiri. Demikian juga jika ini dianggap kongruen 
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(sebangun) dengan Nahdlatul Ulama. NU akan 
unggul karena para Nahdliyin-nya. Bukan oleh 
pemimpin daerah. 


Mungkin ada yang terlalu khawatir dengan NU. 
Menurut saya kok berlebihan. Bisa kita lihat yang 
terjadi sekarang. Presiden sekarang dari PDIP, 
alhamdulillah NU aman-aman saja. Yasinan- 
Tahlilan tetap jalan. Maulid semakin ramai. 
Gubernur dari PDIP juga sama. Semua tetap 


gayeng. 


Apalagi kalau melihat sejarah. NU sudah gagah 
malah sebelum ada Indonesia. Bahkan NU malah 
membidani terbentuknya Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. Jadi rasanya kalau membela 
calon karena mengkhawatirkan NU, menurut saya 
justru menanggap NU itu kecil banget. Bagi saya 
kok piye ngono ya. 


Kita hanya perlu lebih bijak dalam bersikap. 
Minimal bersikap dalam fikiran. Kita tidak perlu 
sekuatir itu. Kita tidak perlu mengkotak-kotakkan 
partai tertentu. Ini jebakan demokrasi menurut 
saya. 


Kita bisa melihat, misalnya. Pilkada Jateng, PKB- 
PKS rangkulan mendukung pasangan yang sama. 
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Di kubu sebelah, PDIP-PPP gayeng bareng. 
Sekarang di Pekalongan, posisi mungkin terbalik. 


Atau di kancah nasional, bisa dilihat bagaimana 
Gerindra-PDIP sesengit apa. Tapi sekarang, 
Jokowi-Prabowo saling melempar pujian bukan? 
Malahan proyek ketahanan pangan masuk ke 
meja Prabowo. Ya kan? 


Atau kita menilik lagi kiprah Anies Baswedan. 
Tahun 2013 ia masuk bursa konvensi presiden 
Partai Demokrat. Kemudian pada 2014 ia jadi 
jubir pasangan Jokowi-JK. Setelah itu, tahun 2017 
kita menyaksikan ramai-ramai ia bertarung di 
pilkada DKI melawan petahana (kubu Jokowi) 
hingga akhirnya terpilih sebagai Gubernur. 
Sampai sekarang ia menjadi kebanggaan 
Gerindra-PKS beserta sayap-sayapnya. 


Saya cuman mau bilang bahwa politik itu ya 
begitu. Mungkin yang bikin gampang loncat sana 
loncat sini adalah dari partai-partainya sendiri. Di 
Indonesia, partai-partai besar mirip saja. 
Nasionalis relijius atau relijius nasionalis. Jadi 
kebijakan publiknya ya mirip-mirip pada 
akhirnya. Partai-partai itu tidak menawarkan 
kebijakan-kebijakan alternatif atau wow gitu. 
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Ini beda dengan misalnya di Amerika di mana ada 
Partai Demokrat dan Partai Republik yang 
kebijakannya berseberangan. Atau di Australia, di 
sana ada Partai Buruh dan Partai Liberal Nasional. 
Jelas beda arah kebijakannya. Di Indonesia 
bedanya ibarat sekedar rumah susun dan rumah 
lapis, atau normalisasi dan naturalisasi. Tipis- 
tipis gitu aja. 


Tapi saya juga bukan anti-NU, anti-Hijau atau anti 
partai tertentu. Gimana anti-NU, Iha wong saya 
(insyaAllah) sejak di kandungan sudah "baiat" 
lewat Maryaman dan Barzanjenan ketika usia 4 
bulan? 


Saya juga berharap pemimpin daerahnya betul- 
betul menjadi mitra NU dalam mendidik umat. 
Oleh karena itu, sebaiknya kita memilih 
berdasarkan visi misi dan program kerja. Kalau 
sudah punya track record, kita lihat apakah 
programnya benar-benar bekerja? Apakah 
hasilnya sudah terasa? Karena jika begitu, di masa 
depan mindset ini akan berguna ketika ada kader 
yang bagus tapi tidak punya fasilitas NU yang 
cukup. Akhirnya NU hanya sekadar menjadi 
politik identitas. Tidak jauh beda sama demo yang 
berjilid-jilid itu. Politik identitas juga, kan? 
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NU rasanya tidak di-desain menjadi politik 
identitas seperti itu. Sehingga menjadi warga NU 
saja tidaklah cukup. 


Dalam bahasa lain, calon yang merasa lebih NU 
seharusnya lebih memantaskan diri apakah 
mereka betul-betul sudah dan akan 
mengharumkan NU? Apakah  program- 
programnya sejalan dengan program NU? 


Selain ada pesan 'Al Islamu... dst' di atas tadi, 
jangan lupakan juga dengan pesan "Fastabigul 
Khoirot", bukan? 


7 September 2020 
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PEKALONGANKU, MAU KE MANA? 


Perhutani memilih Pemalang sebagai lokasi 
Pabrik Gondorukem, Terpentin dan Derivat 
terbesarnya di Indonesia. Ia sudah berdiri megah 
sejak 2014 lalu. Namanya keren, Perhutani Pine 
Chemical Industry (PPCI). Top! 


Batang punya pembangkit listrik terbesar se- 
Indonesia, 2x1000 MW, yang tidak lama lagi 
diresmikan. Kawasan Industri pun sudah mantap 
akan hadir di dekat PLTU ini. Konon, investasi Rp 
67 Triliun sudah masuk. Enam BUMN siap 
menopang. Menurut Pak Menteri, ada Kawasan 
Industri Karawang di Barat. Ada Kawasan 
Industri Gresik di Timur. Kawasan Industri 
Batang akan hadir di Tengah. Sangar! 


Kota Pekalongan juga punya banyak investasi 
hotel baru, menandakan ekonomi tumbuh sehat. 
Dan yang terbaru, mereka sukses dapat akses exit 
tol Trans Jawa di dekat Setono. Beres! 


Lantas, bagaimana dengan Kab. Pekalongan? 
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Kalau mau menyamai mereka, tentu kita harus 
punya standar yang lebih tinggi. Kalau mau 
mengungguli mereka, kita harus melihat hal-hal 
yang lebih tinggi lagi. Terobosan dan inovasi 
sudah layak naik status jadi "fardlu ain". Tidak 
boleh "minggrang-minggring”. Kalau mau 
terobosan, kita patut belajar banyak kepada 
daerah paling inovatif di Indonesia: Banyuwangi. 


Dulu, konon Banyuwangi mungkin terkesan 
sekedar tempat numpang lewat dan mampir 
(maaf) pipis bagi bis-bis antar kota antar pulau 
saja. Sekarang kondisinya jauh berbeda. 
Penghargaan demi penghargaan singgah ke 
pendopo Kabupaten. Periode 2010-2015, ia 
mendapatkan 72 penghargaan. Periode 2015- 
2020 sampai hari ini, ada kurang lebih 113 
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penghargaan yang diraih. Bukan hanya nasional, 
tapi juga internasional! 


Apakah tidak ketinggian  mengaca ke 
Banyuwangi? Ya, pemimpin besar harus punya 
hal-hal besar yang diperjuangkan, tho? Tapi 
rasanya tidak tinggi-tinggi juga. Begini. 


Kab. Pekalongan punya APBD sekitar 2.4 Triliun. 
Banyuwangi? Tidak beda jauh kok. Mereka punya 
3.3 Triliun. Jadi, Pekalongan punya APBD sekitar 
72Yo dari Banyuwangi. Kita hitung-hitungan lagi, 
ya. Yang sederhana aja. Catat ini. 


Kab. Pekalongan memiliki 900.000 penduduk, 
sedangkan Banyuwangi mempunyai 1.7 juta 
warga. Kalau dibagi jumlah orangnya, maka APBD 
Pekalongan mencapai Rp 2.7 juta/penduduk. 
Banyuwangi? Ternyata cuma Rp 1.9 juta. Lebih 
kecil! 


Kab. Pekalongan mempunyai luas daerah 830 
km?, sedangkan Banyuwangi 5700 km”. Terluas 
di Jawa. Kalau dibagi dengan luas daerahnya, 
maka APBD Pekalongan adalah Rp 2.9 
Miliar/km?, sedangkan Bayuwangi hanya Rp 579 
juta/km?. Jauh lebih kecil! 


Yes. Ternyata APBD Pekalongan sebenarnya lebih 
banyak daripada Banyuwangi! Jadi, mestinya 
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Pekalongan sangat mampu melakukan apa yang 
sudah dilakukan oleh Banyuwangi. Saya ulangi, 
sangat mampu. Benar, bukan?! 


Banyuwangi yang dulu sebagian orang mengenal 
(maaf) santet-nya, sekarang berubah menjadi 
kota wisata. Kalau 2010 mereka dikunjungi oleh 
600 turis, data terakhir mengatakan bahwa ada 
lebih dari 5 juta turis per tahun. PDRB mereka 
naik dari 32 T menjadi 78 T. Fantastis. 


Beragam festival juga disuguhkan di sana. Ada 
puluhan festival yang dirancang dalam kurun 
setahun. Ada 77 festival digelar pada 2018. 
Jumlah bertambah di tahun berikutnya, mencapai 
99 festival. Pada 2020, sudah dirancang ada 123 
festival yang akan diadakan. Gila. Sebanyak 123 
ini terdiri dari 28 event sport, 17 event musik, 16 
event culinary & inovasi, 30 event religi, 8 event 
digital dan milenial. Semarak sekali! 


Dari beragam festival itu ada beberapa yang 
merupakan agenda internasional. Tiga di 
antaranya masuk dalam 100 Wonderful Event 
Indonesia, yaitu Festival Gandrung Sewu (seni 
tari), Banyuwangi Ethno Carnival (festival 
busana) dan International Tour de Banyuwangi 
Ijen (olah raga). 
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Lagi-lagi, Pekalongan mestinya bisa. Ia punya 
potensi wisata alam yang tidak bisa dianggap 
remeh. Petungkriyono misalnya. Ia memiliki alam 
dan panorama yang elok sekali. Perlu kita ingat 
juga, bahwa Pekalongan adalah sedikit daerah 
yang diberkahi dataran tinggi dan bibir pantai 
sekaligus. 


Selain wisata alam, potensi lain yang bisa 
disemarakkan adalah wisata religi, wisata kuliner, 
wisata batik, wisata fashion, dan sebagainya. 
Pekalongan juga punya posisi geografis yang lebih 
strategis, di dekat pantura dan persis berada di 
tengah-tengah Surabaya dan Jakarta. Sangat 
accessable. 


Dari situ saja, kita sudah bisa membayangkan 
bahwa mimpi untuk meng-copy Banyuwangi 
bukan hal yang mustahil. Apalagi dengan "sangu" 
yang ternyata "lebih banyak". 


Wa ba'du. 


Kalau Pilkada akhirnya tetap dilanjut, begini 
kawan. 
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Sudah bukan eranya lagi calon pemimpin Kab. 
Pekalongan berlomba memiliki label NU atau 
stempel santri, mendapatkan testimoni dari 
tokoh Kiai khos NU, atau dari tokoh lain dan 
kalangan lain. Di saat yang sama, kita sebagai 
warga juga harus keluar dari permainan begitu- 
begitu. Kita mungkin pernah "ngisin-ngisini" 
karena itu, tapi mari kita sudahi. 


Kita harus fokus pada karya-karya. Bukan pada 
bendera-bendera. Bukan pada  sentimen- 
sentimen. Bukan pada jargon-jargon. Hop! 


Sudah saatnya kita harus naik kelas. Calon 
pemimpin harus punya mimpi besar, terobosan 
besar dan pencapaian besar! Bukan sekedar janji- 
janji besar. Saya yakin Pekalongan sangat 
mampu!! 


4 Oktober 2020 
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TAMAN KOTA PASTI DADI 


Buat para calon Bupati Pekalongan, Pak Asip & Bu 
Fadya, tolong dibantu supaya periode lima tahun 
ke depan Pekalongan diperbanyak Ruang Publik 
Terpadu Ramah Anak (RPTRA) dan Ruang 
Terbuka Hijau (RTH) alias taman kota. 





Anak-anak perlu tempat publik yang asik dan 
menyenangkan seiring mereka tumbuh. Masa 
kanak-kanak mereka perlu kenangan bermain 
sama kawan-kawan. Ndak tipa-tipi teroos. Coba 
Bapak/Ibu lihat. Misalnya ANTV, dari pagi sampai 
malam India terooss. Karakter anak-anak 
Pekalongan perlu di-support supaya kelak 
menjadi pribadi yang hebat seperti Jenengan. 
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Buat para orang tua juga penting ada hiburan lain. 
Ndak kui-kui wae (jomblo rasah mbayangke 
wkwk). Selain itu, srawung tangga dengan hati 
riang gembira juga perlu. Ini juga penting dalam 
rangka mendeteksi radikalisme-terorisme sejak 
dini. Kalau ada orang asing mencurigakan dan 
jarang berbaur, efek dari mulut ke telinga (bukan 
mulut ke mulut lho yaa) cepat sekali 
menyebarnya. Apalagi ada pengajian Seninan, 
Selasanan, Rebonan, Kemisan, Barzanjian, 
Manakiban, Nariyahan, dll. sbg 'mimbar' 
penyebaran informasi itu. 


DKI Jakarta tempo hari menganggarkan 16 
RPTRA sebanyak Rp 40 miliar. Cocok kalau angka 
itu jadi patokan untuk 16 Kecamatan di 
Pekalongan. Tentu Paninggaran dan 
Petungkriyono tidak perlu karena sudah 
diberkahi ruang hijau sak amban-amban. 


Bayangkan kalau Pekalongan punya taman 
seperti Taman Bungkul (Surabaya), Taman Kota 
Batu (Kota Batu Malangraya), Alun-Alun Masjid 
Raya Bandung, atau RPTRA Kalijodo (Jakarta). 
Keren sekali. Anak-anak bisa main apa saja yang 
ndak ada di rumah, muda mudi bisa joging, main 
Skateboard, main sepeda, fitnes, atau cuman COD- 
an. Orang tua bisa tukwak-tukwak persiapan 
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tawaf dan sai, sekadar jalan injak-injak sepetak 
kerikil itu, atau cuman pacaran puber ke-lima. 


Warga insyaAllah akan sehat lahir batin selama 
dipimpin Jenengan. Warga hanya butuh itu 
sepertinya, Pak/Bu. Untuk penghidupan, mereka 
tidak mengandalkan pemkab. Mereka cari-cari 
sendiri. Mereka juga ndak akan ngrusuhi kinerja 
Jenengan. Ndak pernah. 


Saya membayangkan, kalau pas ada sega berkat 
walimahan atau muludan, bisa dibawa sama 
anak-anak sambil main ke taman. Keluarga kecil 
ini pasti akan punya cerita ketika anak-anaknya 
remaja dan dewasa. Wenak tenan. Penjaja 
makanan-minuman, balon, dst, juga tentu akan 
senang ada keramaian baru seperti ini. Omset 
akan melesat. 


Pekalongan yang Jenengan pimpin juga akan 
'viral' karena warga akan foto dan aplod taman- 
taman yang instagrammable itu di sosmed 
mereka. Selain akan dielu-elukan warga, nama 
Jenengan tentu akan ikut harum semerbak 
sewangi bunga-bunga di taman itu. Dengan APBD 
di atas Rp 2 Triliun/tahun, alokasikan Rp 40 
Miliar mugi-mugi saged nggih. 


8. 
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Semoga Pak Asip, Bu Suwarmati, Bu Fadya, Pak 
Riswood, beserta keluarga sehat selalu! 


17984 LAPIS 


Menurutmu piye? 


6 Desember 2020 


“) ditulis menjelang Pilkada Kab. Pekalongan 9 Desember 2020 
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KIAI MA'RUF & WELTANSCHAUUNG NU 


Banyak yang menyesalkan Presiden Jokowi 
terkesan 'kabur' dari istana dan memilih 
melakukan kunjungan ke Kalimantan Tengah. 
Jokowi dianggap tidak peduli dengan situasi yang 
memanas sebagai respon masyarakat atas UU 
Cipta Kerja. Tidak sedikit yang berpendapat, 
termasuk saya, Jokowi akan lebih bijak untuk 
bersikap yang cenderung membuat suasana 
'cooling down'. Content UU mungkin masih bisa 
diperdebatkan, tapi kekecewaan masyarakat 
adalah hal lain. 


Kalaupun masyarakat dianggap salah paham, 
kenapa tidak diluruskan. Tapi Jokowi malah 
memilih pergi ke Kalimantan dengan sekedar 
alasan sudah dijadwalkan. Ini akan menambah 
kesan acuh yang kontradiktif dengan upaya 
'cooling down' itu. Apalagi kesan mengayomi. 
Jauh sekali dengan kesan mengayomi dan gaya 
dialogis Jokowi saat relokasi ratusan PKL di Solo 
doeloe, tanpa kericuhan dan kekerasan. 


Di sisi lain, saya juga ingat bahwa negara tidak 
hanya Jokowi. Ia punya para pembantu, ia punya 
staf pribadi, ia punya menko. Sekali teken, semua 
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pasti manut (meskipun saya masih heran kok 
Jokowi manut sama yang bikin jadwal ke Kalteng). 
Selain itu, jangan lupa, ia punya Wapres! 


Tapi, kemana Wapres? Kenapa Wapres tidak juga 
mewakili? 


Kita flashback sebentar. 





Kiai Ma'ruf Amin mungkin adalah faktor penentu 
kenapa Jokowi bisa menang tahun lalu. Kita ingat 
pilpres 2019 begitu ketat dan panas. Ada pete di 
kepala, tempe setipis ATM, buyback Indosat, tol 
langit, negara bochor, lebih TNI drpd TNI, cebong- 
kampret, serangan antar pendukung begitu 
sengit. Apalagi waktu itu masih terbawa suasana 


Pilkada DKI 2017. 
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Suara nahdliyin/santri waktu itu benar-benar 
menentukan. Keren abis. Kalau tidak demikian, 
saya yakin pihak Jokowi akan kalah. Apalagi 
logistik timses memang kedodoran. Dan kita 
semua tau, gairah nahdliyin/santri tidak pernah 
memandang logistik. Gairah utama teman-teman 
selalu dan melulu pada NU & Kiai. 


Singkat cerita, pasangan ini akhirnya terpilih. Hari 
Santri 22 Oktober 2019 disambut gegap gempita 
oleh kalangan santri, khususnya santri nahdliyin. 
Ada kebanggaan yang begitu jelas bahwa masa 
depan santri itu sangat cerah. Jangankan merebut 
hati calon mertua, bahkan santri bisa merebut 
posisi penting no.2 di negara! Gemuruh penuh 
ghirah para santri ini terasa betul, bahkan 
mungkin lebih ramai daripada saat terpilihnya 
Presiden Gus Dur. 


Selain karena hari santri yang sudah ditetapkan 
sejak 2015, situasi ini semakin melesatkan tingkat 
kepecayaan diri para santri. Geliat santri-pun tak 
terbendung. Banyak akun-akun sosial media 
berafiliasi santri bermunculan dan tumbuh subur. 
Sayapun terbawa suasana. Jadi ikut-ikutan 
"menyantri-nyantrikan diri". 


Akan tetapi, hari Santri tahun ini rasanya akan 
berbeda. Pertama, tentu faktor pandemi. 


ea 
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Bawaannya lebih prihatin. Bahkan Hari Santri 
sekarang juga menekankan pada jargon 'Santri 
Sehat, Indonesia Kuat', baik oleh Kemenag 
maupun Rabithah Ma'ahid Islamiyah (RMI) PBNU. 
Kedua, peran 'perwakilan santri' yang menjadi 
Wapres saat ini rasanya masih jauh dari ideal dan 
harapan. Khususnya bagi yang kecewa. Apalagi 
jika menyandingkan dengan Wapres sebelumnya 
yang terkenal gercep dan cekatan. 


Sebagai seorang pribadi, sejauh saya mengamati, 
boleh dibilang Kiai Ma'ruf adalah santri dan kiai 
yang kiprahnya paling lengkap. Bagaimana tidak. 
Di NU, sebelumnya ia adalah seorang Rais Aam, 
sebuah posisi tertinggi di ormas Islam terbesar di 
dunia. Bahkan, konon jumlah anggota ormas 
Islam ini 3 kali lipat jumlah penduduk Arab Saudi! 
Di MUI, ia adalah Ketua Umum. Kemudian, selain 
merupakan seorang ulama yang sangat mumpuni, 
pakar Figh dan Ushul Figh, ia juga seorang dosen- 
akademisi, bahkan seorang profesor! 


Jabatan politiknya pun komplit. Ia pernah menjadi 
anggota DPRD DKI Jakarta, anggota DPR-MPR RI, 
Ketua Dewan Syuro PKB, penasihat Presiden Gus 
Dur, dan Wantimpres Presiden SBY. Urusan 
ekonomi? Ia pernah menjabat Ketua Dewan 
Syariah Nasional MUI dan bahkan sekarang 
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menjabat sebagai Ketua Komite Nasional 
Ekonomi dan Keuangan Syariah. Gokil, kan. 
Dengan pengalaman sementereng itu, tentu 
perspektifnya sangat luas! 


Di usia periode pemerintahan yang sebentar lagi 
berumur setahun, kehadiran Kiai Ma'ruf sebagai 
Wapres selalu kita tunggu. Kalangan santri perlu 
melihat kiprah perwakilannya dalam bernegara 
di level tertinggi menyajikan jurus-jurusnya. Tapi, 
setahun ini menyisakan kecewa. Yang saya 
syukuri, Kiai Maruf tidak 'dicecar' Mata Najwa. 


Sebagai santri, tentu tidak dibolehkan kehilangan 
raja', hilang harapan. Harapan saya cukup tinggi. 
Begini. 


Gus Dur, baik ketika menjabat Presiden maupun 
tidak, selalu membawa semangat 
Weltanschauung Islam dalam setiap jejak 
langkahnya. Welt - world - dunia, Anschauung - 
view - pandangan. Bagi kalangan pecinta Gus Dur 
pasti sudah hafal betul ini. 


Dalam bahasa Kiai Edi AH Iyubenu Edi Mulyono, 
Weltanschauung Islam yang digagas Gus Dur ialah 
meletakkan nilai-nilai dasar Islam (magashidus 
Syariah) yang paling substansial dan universal 
(shalih likulli zaman wa makan, selaras dengan 
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kondisi waktu dan tempat) sebagai kemudi bagi 
segala realitas hidup umat Islam yang dinamis 
(RMl-ed, Diva Press, 2020). 


Dalam setiap hela nafas perjuangannya, Gus Dur 
selalu menekankan 4 nilai kehidupan sosial dan 
bernegara, yaitu nilai keadilan, persamaan, 
kemanusiaan, dan demokrasi. Bagi sebagian 
kalangan, seringkali 4 prinsip perjuangan ini 
dianggap bagian dari semangat sekuler. Bahkan 
anggapan kontroversial itupun muncul dari 
kalangan NU sendiri. 


Tetapi, alih-alih sekuler (karena terkesan mirip 
dengan penerapan di negara-nehara sekuler), 
justru prinsip-prinsip yang secara konsisten 
diperjuangkan Gus Dur itu lahir dari kecanggihan 
pemikiran yang bersumber dari formulasi Ushul 
Figh yang begitu mendalam. Dengan kata lain, 
secara implisit sesungguhnya nilai-nilai tersebut 
adalah Keadilan Islami, Persamaan Islami, 
Kemanusiaan Islami, dan Demokrasi Islami. 


Nah, sepeninggal Gus Dur, kesempatan itu 
sekarang sudah menunggu selama setahun pada 
diri Kiai Ma'ruf. Masih ada waktu empat tahun 
untuk bisa membuktikan bahwa perwakilan 
santri-nahdliyin betul-betul cemerlang. Bukannya 
membandingkan, tapi Kiai Ma'ruf mungkin 
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memang layak sebegitu diharapkan. Ia adalah 
penasihat Gus Dur ketika menjadi Presiden. Ia 
adalah Rais Aam NU, sebuah posisi pucuk di NU 
yang bahkan tidak pernah dijabat oleh Gus Dur 
sendiri. 


Minimal, dalam benak saya, Kiai Ma'ruf harus 
mengembangkan Weltanschauung NU. Inilah 
kesempatan yang tepat (untuk menghindari kata 
'satu-satunya') untuk menunjukkan kepada 
Indonesia, bahkan dunia, bahwa nilai-nilai yang 
dikaji tiap subuh sampai subuh lagi di tiap pondok 
pesantren sangat relevan dalam hidup berbangsa 
dan bernegara dengan segenap problematikanya. 


Sekarang yang semakin menonjol di level dunia 
'masih' NU kultural, termasuk yang diupayakan 
oleh Kiai Yahya Tsaguf selama ini. Katib Aam 
PBNU ini berhasil menyuarakan pandangan NU, 
yang merupakan menurut saya bagian dari 
Weltanscahuung NU tadi, dalam konflik Israel- 
Palestina. Kiai Yahya begitu menarik perhatian 
dunia dan beberapa kali diundang dan 
diperdengarkan oleh PBB. 


Tentu posisi yang diemban Kiai Ma'ruf saat ini 
lebih strategis daripada Kiai Yahya. Apalagi dari 
sisi logistik. Dalam bahasa yang lebih nakal, 
hawong leyeh-leyeh aja ditanggung negara. 
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Nah. Jika nanti apa yang diusahakan ini berhasil, 
sebagaimana yang  di-istigomah-kan oleh 
Gusdurian atas gagasan-gagasan Gus Dur, tidak 
bisa dipungkiri di masa depan akan tumbuh sehat 
dan lemu-lemu sebuah wadah anak muda yang 
baru bernama Ma'rufian. 


Jika tidak, maka bisa jadi akan ada semacam 
anggapan miring bahwa NU, bahkan Islam, hanya 
sibuk pada ritual-ritual, perihal normatif, dan 
kajian-kajian tekstualis saja. Para kalangan 
penganut new-atheisme khususnya di negara- 
negara sekuler akan tertawa melihat fakta bahwa 
mereka lebih solutif daripada agama. 
Pembeneran-pembenaran terhadap new- 
atheisme (dikhawatirkan) akan lebih semarak 
dan mereka akan semakin berkembang biak. 


Mungkin ini agak berlebihan. Tapi di sisi lain juga 
tantangan yang menarik sekaligus nyata. Mudah- 
mudahan kita semua juga sadar dan bergegas atas 
tanggungjawab besar ini. 


Al-afwu minkum. 


9 Oktober 2020 
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TERIMA KASIH PAPA! 
(Supaya Negara Tidak Rugi-Rugi Amat) 


Banyak meme, gambar dan cerita lucu menghiasi 
media berita dan media social sejak semalam hari 
ini. Termasuk kartun-komik lucu yang setiap pagi 
selalu hadir di timeline Instagram saya, ini 
tambah 'pecah' dari biasanya. Kalau bukan karena 
PAPA, mungkin tidak akan seheboh ini. 


Kembali ke kasus yang sedang membuat PAPA 
playon (lari) kesana kemari. 


PAPA ini terlibat dugaan kasus korupsi. Mega 
korupsi. Dari berbagai sumber, PAPA berperan 
besar atas kerugian negara 2.3 T dari proyek E- 
KTP senilai 5.9 T. Sungguh sakti betul orang ini. 
Seharusnya ada jutaan yang demo karena dugaan 
korupsi ini juga menistakan agama, entah ayat 
berapa saya tidak hafal. Saking banyaknya. Tapi 
bukan itu yang mau saya tulis. Isu demo begini 
sudah expired (sementara). 


Sambil menunggu kasus ini berlanjut, dan sambil 
menikmati “drama' yang dibuat-buat, setidaknya 
ada hal positif yang sesungguhnya berhak di- 
utilize negara untuk pendidikan ala-ala 
jamannow' para peserta didik. Anggap saja PAPA 
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ini model untuk dijadikan objek Pendidikan anti 
korupsi. Sebagaimana kasus penyanyi dangdut 
yang melecehkan Pancasila, ujug-ujug jadi Duta 
Pancasila. 


Wa ba'du. 


Menurut data Kemendikbud.go.id dan bps.go.id, 
jumlah siswa SD, SMP, SMA, SMK dan mahasiswa 
di Indonesia saat ini, ada sekitar 50,000,000. Jika 
ditambah para santri, katakanlah sekurang- 
kurangnya sekira 50 juta santri, maka total ada 
100,000,000 (100 Juta) pelajar di seluruh 
Indonesia. 


Jika pendidikan anti korupsi, baik secara top- 
down atau impromptu, di-galakkan di sekolah- 
sekolah, madrasah, majelis, kampus, sambil 
menonton secara LIVE di TV, media berita, dan 
medsos, dan secara intensif, maka sepertinya 
akan menjadi Pendidikan GRATISAN dari model 
GRATISAN. 


Dengan asumsi 'package' pendidikan itu bernilai 
Rp 23,000/anak, maka sebetulnya dibutuhkan Rp 
2,3 Triliun, untuk mengaggarkan pendidikan 
antikorupsi ini. Nilai yang sama dari nilai 
kerugian negara atas dugaan korupsi E-KTP. 
Maaf, mega korupsi. Negara berhemat 2.3 T 
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berkat jasa PAPA. Plus Negara berterima kasih 
karena sudah dapat endorsement GRATIS oleh 
PAPA. 


Setelah siswa, mahasiswa, dan para santri 
menyerap LIVE SHOW pelajaran antikorupsi yang 
teramat berharga ini, harapannya kemudian 
PAPA istirahat di tempat yang seharusnya. Karena 
endorsement nya sudah cukup. PAPA juga sudah 
tidak perlu PLAYON lagi. Capek. Dan harapannya 
(lagi) 2.3 T itu kembali ke pangkuan Ibu Pertiwi. 
Negara dapat Rp 4.6 T plus pelajaran yang begitu 
berharga. 


Menurutmu piye? 


17 November 2017 
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"SAYA PANCASILA, SAYA INDONESIA' 


Biar kekinian, saya ingin 'nimbrung' mengenai 
jargon 'Saya Pancasila, Saya Indonesia' yang 
didengungkan oleh pemerintah. 


Ada kritik dari tokoh-tokoh sekaliber Cak Nun 
atau selevel Pak Anies Baswedan. Katanya, 
seharusnya pakai "Kita". Tapi juga sudah 
dijelaskan secara gamblang oleh Pak Triawan 
Munaf untuk merespon kritik itu. Katanya, supaya 
kena ke generasi millenial. 


(ADA Udi 
PA 


BII #PEKANPANCASILA 





Sedikit menambahi, biar ikutan kekinian, 
menurut saya, 'Saya Pancasila, Saya Indonesia' 
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lebih kepada pengakuan personal supaya menjadi 
kolektif. Bukan pernyataan kolektif atas nama 
individu dalam bungkus 'Kita', misalnya. 


Sebagaimana pernyataan umat beragama Islam, 
yang mengucapkan  syahadatain dengan 
menggunakan kalimat "asyhadu" dengan dlomir 
(kata ganti) "UI" (saya) . Bukannya menggunakan 
kalimat “nasyhadu" dengan dlomir “nahnu” 
(kami/kita). 


Jadi, sepertinya 'Saya Pancasila, Saya Indonesia' 
layak menjadi 'syahadatain' bagi Warga Negara 
Indonesia. 


Menurutmu piye? 


6 Juni 2017 
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Dinding Agama 









Menurut anakku, 
ini ultraman. 
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“PEMIRSA, KITA REHAT SEJENAK" 


Banyak agenda maulid, rajaban, dan semacamnya 
ditiadakan demi maslahat. Shihhatul abdan 
mugoddamatun ala sihhatul adyan. Begitu kata 
para ulama. Umaro tampak mengamini. 


Kemudian ada himbauan bagi kita semua disuruh 
#dirumahaja. Seakan kita diminta mundur 
selangkah, untuk nanti kita kembali kuda-kuda 
untuk melangkah dua langkah. Melompat. Dan 
seterusnya. One step back, two steps forward. 





Bang Karni bilang, "Mari kita rehat sejenak!". 
Narjug wankawan. Benar juga. Kita rehat sejenak 
buat refresh kembali. Untuk nanti restart kembali. 
Kita perlu instal ulang makna-makna yang hilang. 
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Sebagaimana makna Maulidurrosul, mari kita 
tengok wankawan. 


Sudah berapa banyak kita peringati maulidurrosul 
tahun demi tahun, bahkan bulan demi bulan, atau 
malah jumat demi jumat (barzanji/diba'): 
seberapa hadir-kah Rosulullah ada di dalam hati 
kita? Apakah Rosulullah benar-benar ada di hati 
kita? 


Sudahkah kita memperlakukan istri kita dengan 
ma'ruf atau minimal bikin 'bungah'? Apa justru 
belum apa-apa pengen nambah? 


Apakah kita sudah mendidik anak/cucu kita 
seperti tuntunan beliau? Atau justru kita 
mendidik anak-anak kita hanya untuk mengejar 
kepayahan demi kepayahan kita di masa lalu? 


Sudahkah kita menghormati tetangga 
sebagaimana beliau contohi? Apa malah kita 
sering berharap dihormati, entah dg alasan apa yg 
kita cari-cari? 


Apakah kita sudah menjadi juru damai 
perselisihan tetangga-teman sebagaimana beliau 
menjadi rahmat bagi seluruh semesta? Atau kita 
malah julid kemana-mana. 
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Sudahkan usaha/bisnis kita setidaknya meniru 
hal-hal baik semampu kita yg beliau praktikkan? 
Atau kita suka memikat di awal tapi modus penuh 
akrobat kemudian? 


Apakah kita makan setelah lapar dan berhenti 
sebelum kenyang? Atau kita malah makan 
meskipun masih kenyang tapi berhenti ketika 
habis? 


Demi apakah "gola Rosululullah shollallahu alaihi 
wasallam ........" yang sering kita sampaikan? Demi 
Rosulullah apa sekedar tepuk tangan? 


Terooossss, dalam hati kita perlu tanya-tanyakan. 
Demikian juga Rajaban. 


Dari Rajab sampai Rajab lagi, kita memanjatkan 
"Allahumma barik lana fi Rajab", sudah berkah 
kah Rajab kita? Sudah "ziyadah khair (continued 
goodness-sustainability)" kah Rajab demi Rajab 
kita? 


Dari Rajab sampai Rajab lagi, kita tahu bahwa 
oleh-oleh Isra Miraj adalah sholat lima waktu. 


Sudah semakin baik wudhu kita? Bagaimana 
caranya mengimbangkan antara hemat air dan 
kesempurnaan wudhu? 


Hg 


:: Merawat Dinding Facebook :: 


Sudah semakin baikkah sholat kita? Sehingga 
kelak "atsarissujud" kita terang benderang dan 
dikenali Rosulullah dari kejauhan? 


Takbirotul ihram. "Allahu Akbar". Allah Maha 
Besar. Shg kita (maha) kecil. Atau jangan-jangan 
kita masih mengikuti nafsu tapi 
mengatasnamakan-Nya. 


"Alhamdulillahirobbil alamin". Seriuskah kita 
bahwa puja puji hanya milik Tuhan Semesta Alam, 
tapi kita sering baper tidak mendapatkan pujian? 


Apakah sholat kita sudah menuju "tanha anil- 
fakhsyai wal munkar"? Apakah masih tambal 
sulam, tambal sayyiat, sulam hasanat. 


Apakah "inna sholati wa nusuki wa mahyaya wa 
mamati" sudah sungguh-sungguh "lillahi robbil 
alamin"? Apa cuman ikut-ikut saja seperti anak 
kecil dengar "waladholin" lalu ramai-ramai teriak 
"amiin"? 


Apakah hidup kita sudah keren karena menunggu 
waktu sholat satu ke waktu sholat yang lain? Atau 
sholat maghrib kita masih menunggu waktu 
adzan Isya sedang pemanasan, kemudian sholat 
Isya kita menunggu ngantuk? 


Lg 


:: Merawat Dinding Facebook :: 


Ayo wankawan. Kita manfaatkan rehat sejenak ini 
untuk melihat diri kita lebih dalam. Waktu 
#dirumahaja atau #laukdaun ini sungguh teramat 
mahal harganya. Tidak bisa di kompensasi oleh 
apapun. Eman-eman kalo setelah ini kita tidak 
menang. Eman-eman kalo kita masih gini-gini aja. 


Ayo wankawan! Ge 


30 Maret 2020 
“fawal masa pandemic COVID19 di Indonesia, jumlah korban 
meninggal di Indonesia per hari itu total mencapai 98 jiwa. 


Sumber: https://g.co/kgs/NSLUyv ) 


:: Merawat Dinding Facebook :: 


BERFOTO BERSAMA ULAMA 


Pada zaman now ini, menjadi trend baru ketika 
jamaah atau boleh dibilang santri minta foto 
bareng kiai, selain juga tentunya minta nasihat 
dan barokah doa. Sebagaimana dawuh Mbah 
Mustofa Bisri (Gus Mus) ketika diajak foto bareng 
sama emak-emak. Beliau caption di IG begini, 
"Kalau menolak permintaan 1 orang ibu (ibuku 
sendiri) untuk hal yang 'besar' saja aku tak 
mampu, apalagi menolak permintaan sekian 
banyak ibu (tamu-tamuku) untuk hal yang 
'sepele': foto bersama. " 


Ini menarik. 


Tapi, tidak jarang teman-teman mencibir kalau 
itu tidak sopan. Ada yang bilang kedekatan itu 
yang penting adl seberapa dekat sikap/sifat kita 
dg Kiai. Bukan kedekatan fisik, apalagi di show off, 
ditunjuk-tunjukkan. Benar juga. 


Tapi menurut saya, di zaman sekarang ini hal itu 
penting. Mungkin Bapak/Mbah kita memang 
tidak mencontohkan karena memang tidak ada 
kamera atau HP berkamera di zaman old. 
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:: Merawat Dinding Facebook :: 


Pentingnya begini. Kita tidak tahu bahwa dunia di 
era anak-cucu kita sebagai manusia awam ini 
kelak bagaimana. Foto bersama para ulama ini lah 
yang mungkin salah satu nya legacy atau 'warisan' 
terbaik bagi tumbuh kembang anak nanti. Mereka 
akan tahu ulama panutan kita itu siapa (saja). Ini 
karena biasanya gambar itu lebih powerful. 





Belajar dari sejarah, kita semua tahu kita punya 
sejarah yang begitu besar (misalnya: Sejarah 
Jawa, dil). Tapi tidak di imbangi dengan budaya 
kepenulisan yang besar. Berbeda dengan Timur 
Tengah yang ada di level yang lebih tinggi di 
bidang budaya tulisan. Atau dengan bangsa Latin 
yang banyak sekali keaneka ragaman hayati di 
capture dengan bahasa Latin sbg bahasa spesies- 
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:: Merawat Dinding Facebook :: 


spesies yang beragam itu sendiri. Saya melihat itu 
semua bagian dari budaya menulis sejarah. 


Oleh karena itu, berfoto apalagi sebanyaknya 
dengan ulama kita itu bukan hal yang sepele. 
Berfotolah. Atau juga foto ketika sedang ziarah ke 
makam ulama / waliyyullah. Pasang senyum 
termanis dan ambil pose terbaik di depan gapura 
nya, misalnya. Kemudian di pajang di rumah. 
Nanti bisa dilihat anak kita tiap hari. Bisa jadi, itu 
cara terbaik untuk menjaga karakter mereka. 
Bahkan ketika kita sudah tidak sanggup 
mengajarkan apa-apa lagi, (semoga) foto itu akan 
menceritakan banyak hal. 


6 September 2018 


11 Merawat Dinding Facebook :: 


MANUSIA ROHANI 


Terngiang-ngiang ngaji online semalam yang 
menyinggung tentang manusia rohani, oleh Kiai 
Ulil Abshar Abdalla. 


Al-Ghazali pernah bilang pasca 'khalwat' dan 
kembali mengajar, "saya kembali tapi tidak benar- 
benar kembali". Rupanya ada yang berbeda 
meskipun yang dilakukan secara 'dhohir' praktis 
sama. 





Ada si A olahraga pagi-pagi dengan tujuan untuk 
mendapatkan tubuh yang bagus, perut agak 


kempes dikit, dll. 


:: Merawat Dinding Facebook :: 


Ada si B olahraga pagi-pagi dengan tujuan untuk 
menjaga amanah Gusti Allah berupa kesehatan 
supaya tidak ada kendala fisik untuk berbuat 
kebaikan. Biasanya, jika yang diberi merawat 
pemberian, sang pemberi akan ikut senang. 


Si A menggambarkan 'spiritualitas' Al Ghazali 
sebelum uzlah, sedangkan si B mewakili beliau 
setelah periode itu. 


Indeed, sangat sulit memang. Menjadi manusia 
jasmani saja kadang kewalahan. Tentu menjadi 
manusia rohani punya anak tangga yang 
menanjak dan berkelok-kelok. 


Kalau kata santri senior Mas Fawzy Agus, "Pokoke 
nderek!". Kula juga nderek, bareng-bareng 
numpak truk. 


21 Agustus 2020 


:: Merawat Dinding Facebook :: 


PEMUDA 


"Jangan panggil aku anak kecil, paman. Aku Shiva. 
Namaku Shiva!". 


Keren sekali anak ini. Detektif Conan Edogawa 
mungkin akan menangis melihat ini. Apalagi 
Kogoro Mouri. Semaput dia. Anak ini pemberani, 
tangkas, sat set, dan gercep. Musuhnya sekekar 
apapun, secanggih bagaimanapun, ia selalu 
menang. Sepedanya bisa meluncur cepat sekali, 
bisa jalan di permukaan sungai, bisa terbang, bisa 
apa saja. 


Kota Vedas akan selalu aman dan nyaman selama 
ada Shiva. Termasuk karir inspektur Ladu Singh 
dan ajudan Jelaram akan senantiasa lancar dan 
sentausa. Penjahat dan kasus kriminal model 
apapun akan beres di wilayah inspektur yang iyig 
ini. 


Serial kartun berlebihan begitu wajar ya. Apalagi 
kartun India. Lhawong sinetronnya aja 'seru'. 
Misalnya, ada seorang istri kejedot tembok, terus 
tiba-tiba bisa masuk koper. Lalu kopernya masuk 
kolam renang. Ada bayi sungsang dalam 
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:: Merawat Dinding Facebook :: 


kandungan, kakinya disumet korek langsung 
mbalik normal. Ajaib. 


Di atas 'kewaguan' yang menggemaskan itu, satu 
hal yang menarik adalah perkenalan Shiva tadi. 
Dia adalah Shiva. Namanya Shiva. Ini yang kadang 
luput jadi perhatian kita. Karena sering alpa ini 
lah, kita tidak sadar kalau kita sebenarnya juga 
mungkin tidak kalah wagu. 


Sebentar sebentar. Wagu bagaimana? 





Ian nada 30 


Abah Yai Musthafa Bisri (Gus Mus) kita kenal 
kenal dengan perhatian dan sikap welas asihnya. 
Pesan-pesan memanusiakan manusia-nya begitu 
melekat. Nasihat-nasihatnya seringkali implisit, 
lembut dan sarat hikmah alih-alih gahar atau 
menggurui. Kalaupun seperti sudah tidak tahan, 
paling jauh berupa sindiran. Itupun banyak 


:: Merawat Dinding Facebook :: 


dibungkus dalam bait-bait puisi atau cerpen. 
Tidak jarang juga lewat lukisan. Semuanya 
melalui keindahan. Semuanya bil-ma'ruf. 


Belakangan ini beliau 'mempromosikan' kaos 
barunya. Tapi bukan kaosnya yang sebenarnya 
dipromosikan, melainkan isi pesannya. Isi pesan 
dalam kaosnya berbunyi begini kira-kira, “Laisal 
fata man yagulu kana abiy, walakinnal fata man 
gala ha-ana dza'. 


Kurang lebih artinya bahwa seorang pemuda 
(yang sejati) tidaklah suka berkata "Bapakku dulu 
begini", tetapi pemuda yang sejati akan berkata, 
"inilah aku". 


Saking halusnya dan mungkin boleh jadi khawatir 
menyinggung, kaos itupun tidak diproduksi 
masal. Kaos itu hanya untuk kalangan terbatas. 
Kalangan keluarga. 


Dalam sebuah kesempatan, Nabi Muhammad 
SAW pernah bersabda terkait orang tua dan 
leluhur beliau, 


“Allah memilih Kinanah dari (keturunan) Ismail, 
lalu memilih @uraisy dari Kinanah, dan memilih 
Hasyim dari Ouraisy, lalu memilihku dari 
(keturunan) Hasyim. Maka aku adalah pilihan 
dari pilihan, dan dari pilihan.” (HR. Muslim). 
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:: Merawat Dinding Facebook :: 


Dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh at- 
Tirmidzi dinyatakan bahwa satu ketika Nabi 
Muhammad SAW naik ke mimbar, lalu bertanya: 
"Siapakah aku?". Sahabat beliau menjawab: 
"Engkau adalah utusan Allah". Rasul bersabda: 


“Aku adalah Muhammad putra Abdullah putra 
Abdul — Muththalib. Sesungguhnya — Allah 
menciptakan makhluk, lalu menjadikannya dua 
kelompok, maka Dia jadikan aku dalam kelompok 
yang terbaik. Kemudian Allah menjadikan 
kelompok itu suku-suku, maka Dia jadikan aku 
dalam suku yang terbaik di antara mereka. Lalu 
Dia menjadikan mereka itu keluarga-keluarga, 
maka Dia menjadikan aku dalam keluarga yang 
terbaik serta dengan jiwa terbaik.” (HR. At- 
Tirmidzi). 


Dalam riwayat hadits di atas, Baginda Nabi 
Muhammad SAW terkesan memberikan 
keterangan tentang diri beliau dan penuturan 
tentang leluhur beliau. Kita perlu ingat bahwa 
kaum musyrik Suku Ouraisy memang suka 
menonjolkan kesukuan dan nama besar keluarga. 
Jadi, agaknya proporsional jika pada masa itu 
beliau memberikan keterangan seperti ini untuk 
mengimbangi kebanggaan mereka. 
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:: Merawat Dinding Facebook :: 


Tetapi situasinya berbeda dengan era 
keterbukaan dan egality (kesetaraan) seperti saat 
ini. Agama berpagi-pagi menekankan Tagwa 
sebagai tolok ukur, 'Inna akramakum inda Allahi 
atgakum'. Demokrasi dunia menyepakati 
konspesi 'Eguality before the Law', persamaan di 
depan hukum. Apalagi kalau kita melihat aspek 
besar yang ditonjolkan Nabi Muhammad SAW 
sendiri, yaitu Karya. 


Tentu kita sepakat bahwa Karya beliau begitu 
agung dan tiada banding. Bahkan penulis asal 
Amerika, Michael H. Hart (11932), dalam bukunya 
'The 100: A Ranking of the Most Influental 
Persons in History" menempatkan Nabi 
Muhammad SAW sebagai orang nomor satu yang 
memiliki pengaruh paling besar dan paling kuat 
dalam sejarah manusia. Kanjeng Nabi memiliki 
apresiasi sebesar itu, bahkan dari barat, dulunya 
(maaf) berlelah-lelah, berkalang keringat, 
bersimbah darah, berpayah-payah, bahkan 
mengalami  pemboikotan — dan ancaman 
pembunuhan. 


Allah Yarham Gus Dur dan Gus Solah pun 
demikian. Beliau-beliau tidak pernah 
menonjolkan sosok Bani Wahid Hasyim atau Bani 
Hasyim Asy'ari. Selama menjadi Ketum PBNU tiga 


Hn 


:: Merawat Dinding Facebook :: 


periode pun, Gus Dur tidak mengaku-aku kan diri 
sebagai cucu pendiri jamiyyah terbesar di dunia 
itu. Beliau-beliau jauh lebih condong kepada 
karya yang gilang-gemilang. Beliau-beliau lebih 
mengutamakan kebermanfaatan dan 
kemaslahatan orang banyak. 


Begitu juga Gus Ulil, yang mencuri perhatian al- 
fagir yang rasanya sejak al-fagir belum memasuki 
usia agil baligh. Pengetahuan dan pemikirannya 
sangat cemerlang dengan tetap berpijak pada luas 
dan dalamnya literasi yang sundul langit dan 
kesantrian yang membumi. Dari dulu beliau tidak 
pernah mengaku-aku kan keluarga. Padahal siapa 
santri yang tidak kenal Kiai Abdullah Rifa'i 
(ayahanda) dan Kiai Muhammadun 'Pondowan' 
(kakek). Siapa pula yang tak kenal Kiai Sahal 
Mahfudh (gurunda) dan Kiai Musthafa Bisri 
(ayahanda mertua). Bahkan beliau juga seringkali 
menyembunyikan identitas kesantrian dan baju 
ke-NU-an nya, dan fokus pada Karya. Gus Ulil 
begitu independen. Saking independen-nya, 
bahkan tidak pernah beliau pasang embel-embel 
Boston University dan Harvard University, 
kampus duk-deng di Amerika sana. 


Sikap senada juga secara konsisten dicontohkan 
oleh Gus Prof. Nadirsyah Hosen. Beliau pernah 
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:: Merawat Dinding Facebook :: 


memberikan ungkapan senada dalam 
memandang pesan seperti yang tertera di kaos 
Abah Yai Mus di atas, "Jangan cuma bisa 
membanggakan orang tua, tapi pemuda itu harus 
punya prestasi". Terbukti jarang sekali beliau 
membawa-bawa nama ayahanda, Prof. Ibrahim 
Hosen. Beliau fokus pada kiprahnya sendiri, salah 
satunya sebagai dosen tetap satu-satunya asal 
Indonesia di Monash University, Australia. 


Lantas kita bagaimana? Ya. Nama besar ponpes, 
nama besar Kiai, nama besar organisasi, nama 
besar keluarga, sejarah gemilang kampung 
halaman, nama besar kampus, dan kebesaran- 
kebesaran lain itu memang menggoda untuk 
menaikkan status sosial kita. Semua itu teramat 
sayang untuk dilewatkan karena rasa-rasanya 
akan mengundang penghormatan secara instan. 
Tapi, apakah hidup itu untuk mencari yang 
begitu-begitu? 


Tapi yang jelas Shiva dan inspektur Ladu Singh 
tidak begitu. Mereka menciptakan sejarah sendiri. 


"Jangan panggil aku anak kecil, paman. Aku Shiva. 
Namaku Shiva!". 


Padahal ia masih nak-kanak. Agil baligh aja 
belum. Apalagi pemuda. Bhaaaa. & 
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Referensi hadits diambil dari buku 'Membaca Sirah Nabi 
Muhammad SAW, karya Habib Prof. M.Ouraish Shihab, 2018." 


Gambar diambil dari instagram Abah Yai Mus @s.kakung 


28 Oktober 2020 


:: Merawat Dinding Facebook :: 


MAULID: PITSTOP DI HARI SANTRI 


Hari Santri kali ini begitu teramat istimewa. Sejak 
resmi dicanangkan Hari Santri Nasional (HSN) 
tahun 2015 lalu, baru kali ini bertepatan dengan 
bulan mulia, bulan kelahiran baginda Nabi 
Muhammad SAW. Allahumma sholli wa sallim 
'alaih wa 'ala aalih. Berikut ini saya coba rangkum 
HSN sejak awal sampai sekarang. 


22 Oktober 2015 : 9 Muharram 1437H 
22 Oktober 2016 : 21 Muharram 1438H 
22 Oktober 2017 : 2 Shafar 1439H 

22 Oktober 2018 : 13 Shafar 1440H 

22 Oktober 2019 : 23 Shafar 1441H 

22 Oktober 2020 : 5 Rabiul Awal 1442H 


Tentu HSN tahun ini patut kita rayakan dengan 
spesial. Minimal dengan melakukan sedikit 
refleksi dan melihat HSN melalui perspektif yang 
berbeda. Ini yang sedang saya coba lakukan 
melalui catatan pendek ini. Saya tidak sedang 
menulis tentang peringatan Maulid dengan 
protokoler kesehatan. Atau menulis tentang 
perlunya libur peringatan Maulid dulu karena 
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:: Merawat Dinding Facebook :: 


pandemi. Tidak. Tapi tentang 'pitstop'. Begini 
maksudnya. 





HARI SANTRI 2020 


- RMI-PBNU — SANTRI SEHAT 
INDONESIA KUAT 


Konon Ka'bah dalam riwayatnya pernah dipugar 
sebanyak tiga kali. Pemugaran pertama dilakukan 
pada zaman Jahiliyyah dimana Nabi Muhammad 
SAW muda terlibat saat itu. Usia beliau sekira 25 
tahun. 


Waktu itu Nabi Muhammad SAW muda ikut 
bersama anggota masyarakat lain mengangkut 
batu-batu. Padahal saat itu beliau sudah 
merupakan pemuda terhormat dan menonjol 
dengan sebutan Al-Amin (terpercaya). Tetapi, 
gelar ini tak menghalangi beliau membaur dengan 
pemuda yang lain untuk sekedar 'usung-usung' 
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:: Merawat Dinding Facebook :: 


dan rela kotor-kotor begini. Bahkan, saat 
memindahkan bebatuan bersama al-Abbas, beliau 
sempat tergelincir jatuh. 


Selang beberapa hari kemudian, tahap 
pemugaran tiba saatnya pada sesi peletakan Hajar 
Aswad. Saat itu muncul ketegangan antar 
kelompok Suku Ouraisy. Kelompok-kelompok itu 
bersitegang selama empat hingga lima hari. Antar 
mereka merasa paling berhak menjadi peletak 
Hajar Aswad yang sah. Mereka bahkan hampir 
menumpahkan darah satu dan yang lainnya 
gegara ini. 


Untungnya mereka mau mendengarkan opsi jalan 
tengah yang diusulkan oleh salah seorang tetua di 
antara mereka, yaitu Abu Umayyah ibnu al- 
Mughiroh. Ia menyarankan agar ada orang ketiga 
yang memutuskan. Orang ketiga yang disepakati 
adalah siapa saja yang masuk pintu masjid 
pertama setelah usulan itu diterima. Semua 
menyepakati. 


Semua perbedaan, semua pertikaian, dan semua 
ego, seolah hilang ketika mereka bersama-sama 
melihat bahwa orang yang masuk pintu masjid 
pertama kali adalah orang yang sudah dikenal 
terpercaya, al-Amin. Tidak lain adalah Nabi 
Muhammad SAW muda. Semua manut dengan 
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titik temu yang beliau tuturkan dan lakukan, 
sebagaimana ending cerita yang kita mafhum 
bersama. 


Mungkin cerita itu sudah terlalu awam, wabil 
khusus bagi santri. Sebetulnya tidak perlu saya 
highlite kembali. Tapi ini menjadi penting karena 
cukup korelatif dengan isi catatan ini. 


Sebagai santri atau alumni muda, mungkin secara 
usia sangat relate dengan usia Nabi Muhammad 
SAW dalam potret cerita di atas. Terkadang kita 
lupa wmembagi-bagi konteks usia dalam 
meneladani beliau. Jadi, ibarat pakai baju 
terkadang akan terlihat kedodoran kalau tidak 
pas. 


Nabi Muhammad SAW muda memberikan contoh 
bagaimana pentingnya menjadi sosok penengah 
terhadap segala perbedaan dan pertikaian. 
Bahkan, cerita viral itu hadir sebelum era Islam 
datang. Bukan setelah perintah Kenabian. 


Sebagai umat beliau, khususnya sebagai santri, 
kalangan kita mungkin tanpa disadari kadangkala 
terjebak pada situasi sebaliknya. Bukan 
bermaksud 'gebyah uyah', terkadang kita (santri 
atau alumni muda) yang hadir di masyarakat 
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justru tampil sebagaimana kelompok-kelompok 
yang berbeda dan saling merasa mengungguli. 
Saya sedang mencari padanan bahasa yang pas 
untuk menggambarkan ini. Fanatisme-arogansi 
sepertinya sedikit mirip tapi agaknya juga kurang 
tepat. 


Masing-masing dari kita kadang terlalu nge-Kiai 
banget. Maksudnya, terlalu membawa-bawa 
kebesaran Kiai asal pondok pesantren kita secara 
agak berlebihan. Yang menjadi masalah adalah 
ketika sikap itu dibarengi dengan agak 
memandang 'kurang pada tempatnya' terhadap 
Kiai lain. Termasuk Kiai kampungnya sendiri. 
Jatuhnya jadi kurang proporsional dan berpotensi 
menjadi biang kerenggangan. 


Kalau santri A dari pondok X sendirian yang 
begitu sih ndak apa-apa. Tapi di masyarakat jika 
ketemu santri B dari pondok Y yang mindset nya 
sama bagaimana? Kemudian ada santri C dari 
pondok Z dan seterusnya? Kan jadi repot. Belum 
lagi kalau  'ponpes-minded' ini terus 
menggelinding hingga santri A, B, C, D, dst sudah 
buka pesantren baru di daerahnya, kemudian 
mewarisi kebiasaan itu. 


Ini mungkin tidak dijumpai di tempat teman- 
teman, atau di banyak tempat, tetapi ini terjadi. 
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Kita harus jujur dan tidak boleh menutup mata. 
Tentu ini menjadi kontraproduktif terhadap 
universalitas yang digambarkan secara epic oleh 
riwayat Nabi Muhammad SAW muda di awal tadi. 


Pertanyaan besarnya untuk diri kita sendiri, di 
mana kah posisi kita dalam hal ini? 


Ada diktum yang menyebut bahwa pesantren 
adalah NU kecil dan NU adalah pesantren besar. 
Ini sepertinya tidak berlebihan. Bahkan ini 
menjadi kelebihan dari NU itu sendiri. Jamiyyah 
tidak bisa "ditundukkan" di pusat karena akan 
ada NU-NU lain di masyarakat, khususnya di 
pondok-pondok pesantren. Apalagi pondok- 
pondok sepuh yang rata-rata para masyayikh 
menjadi  Mustasyar atau Rais  Syuriah. 
Hafidhahumullah. 


Di dalam 'ajaran dasar' NU sendiri ada cara 
pandang yang menjadi kaca mata permanen 
warga Nahdliyin. Setidaknya ada dua yang 
berkaitan dengan ini, yaitu wasathiyah dan 
tawazun. Dalam kasus mendudukkan 
kehormatan dan keadilan cara pandang terhadap 
Kiai-Kiai tadi, terkadang kita offside jika tolok 
ukurnya kedua variable ini. 
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Kalau di dunia perguruan tinggi umum, ada suatu 
perasaan 'kebanggaan' ketika menjadi bagian dari 
sebuah kampus besar. Tapi mungkin tidak 'apple 
to apple' juga membandingkan dengan pokok 
kasus dalam catatan ini. Boleh jadi di dunia 
kampus menjadi seperti itu karena di dunia 
setelahnya (bisa jadi dunia indistri, bisnis, atau 
politik) memang ada semacam kompetisi dan 
'commonality' lanjutan. Misalnya di perusahaan 
XYZ ada kecenderungan 'gerbong' kampus A dan 
seterusnya. Pucuk-pucuk pimpinan organisasi 
atau perusahaan menjadi kebanggaan alumni itu. 


Makanya sempat ada semacam 'kekurang 
berterimaan' ketika ada rektor yang merupakan 
lulusan kampus A menjadi rektor di kampus B. 
Padahal ia sudah mengabdi bertahun-tahun di 
kampus B ini dan mengikuti pencalonan yang sah 
seperti kandidat lain. Setelah sah menjadi rektor, 
ada pertentangan di beberapa kalangan B. 
Kebanggaan ini kemudian menjadi kurang 
objektif. 


Di dunia pesantren sih sepertinya tidak akan 
seperti itu. Saya yakin tidak seperti itu. Ini hanya 
cerita saja apa yang terjadi di lembaga pendidikan 
lain. Tetapi sepertinya kecenderungan 'arogansi' 
kita karena hubungan dengan Kiai dan ponpes 
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juga acap kali tampak. Sekali lagi, tidak jarang 
disertai dengan kurangnya respect terhadap Kiai 
lain. Kemudian kita tampak-tampakkan kepada 
teman lain. Lalu teman lain juga, yang entah 
terpancing atau sudah ada potensi, menunjukkan 
gejala yang serupa. 


Semangat menonjolkan 'almamater' pesantren 
tentu wajar. Boleh jadi itu karena faktor ngalap 
berkah ilmu seperti yang ada dalam kitab Ta'limul 
Muta'allim bahwa penghormatan guru adalah 
keontji berkah dan futuh (terbukanya) ilmu. 
Bahkan ada salah satu guru yang berpendapat 
bahwa ilmu kita itu hanya 2096 saja yang didapat 
dari belajar, selebihnya adalah berkah dan doa 
para masyayikh. 


Tapi dengan argumen yang sama pula, bukankah 
guru dari guru hingga sanad di puncak akan 
bertemu pada mahaguru yang sama, bukan? 
(Pada kesempatan ini, sengaja saya hindari 
penyebutan nama mahaguru-mahaguru karena 
tentu khawatir suul adab dan hilangnya barakah. 
Na'udzubillah). 


Di sisi lain, kita harus selalu ingat bahwa 
'opponent' (lawan) kita bisa jadi lebih pelik 
daripada saat zaman Jahiliyah dulu, yang kita 
harus hadapi bersama. Opponent-opponent itu 
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sekurang-kurangnya antara lain: kebodohan, 
kemiskinan, ketidak adilan, hedonisme, 
terorisme, atheisme, wahabisme, takfiri-isme, 
sampai sugik-isme, dan masih banyak lagi. 
Mudah-mudahan kita dilimpahi barakah Maulid 
dan mahabbah kanjeng Nabi Muhammad SAW 
untuk terus dalam koridor ini. 


Pada akhirnya, catatan ini hanyalah 'pitstop' saja. 
Sebagaimana di balapan F1, mobil balap masuk 
jalur pitstop hanya untuk sekedar top-up bahan 
bakar atau mengencangkan ban. Itupun sebentar. 
Setelah itu lanjut balapan lagi. 


Kita patut bersyukur dengan era kesantrian 
sekarang. Selain hari Santri yang semakin 
semarak, sudah ada pula UU Pesantren. Ma'had 
Aly sudah diakui oleh negara setara perguruan 
tinggi. Bahkan per Desember 2019 lalu, sudah ada 
sejumlah 46 Ma'had Aly yang ada di Indonesia. 
Banyak kebahagiaan yang akan kita jumpai dan 
bisa kita lakukan di lap-lap berikutnya. 


Tapi selain itu, kita juga patut bersedih. Di Hari 
Santri kali ini, kita sudah mendengar banyak 
sekali berita duka dari para Kiai dan Bu Nyai kita. 
Termasuk Kiai yang meninggal dunia kemarin 
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adalah Dr. KH. Abdul Djalal, Ketua Asosiasi 
Ma'had Aly Indonesia (AMALI). 


Semoga kita mampu mengemban amanah dan 
tanggung jawab untuk meneruskan perjuangan 
beliau-beliau dalam balapan 'fastabig al-khairat'. 
Lahum al Fatihah. 


Al-afwu minkum. 


Selamat HSN 22 Oktober 2020 

Santri Sehat, Indonesia Kuat. 

Allahumma sholli ala sayyidina Muhammad wa ala 
ali sayyidina Muhammad. 


22 Oktober 2020 
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JANDA KIAI 


Inna LiLlahi wa inna ilaifi raji'un. 

Sepanjang enam bulan terakhir kita begitu sering 
mendengar wafat-nya para tokoh dari kalangan 
Kiai. Bahkan akhir-akhir ini berita duka seperti ini 
terdengar semakin sering. Masih kaget 
mendengar wafatnya Kiai satu sudah disusul 
dengan kabar duka Kiai lainnya. Baru kali ini 
rasanya kita menjumpai kejadian menyayat hati 
secara bertubi-tubi dalam waktu sesingkat ini. 


-—— 1 





Kalau boleh, tahun ini bisa dikatakan sebagai 
'Aamul Huzni (tahun kesedihan) bagi umat Islam 
di Indonesia. Sebelumnya Aamul Huzni dikenal 
oleh kalangan muslim sebagai momen 
menyedihkan di saat Kanjeng Nabi Muhammad 
SAW ditinggal oleh Siti (Sayyidati) Khadijah R.A. 
dan pamanda Abu Thalib R.A. Tidak wajar jika kita 
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tidak bersedih ketika ditinggalkan oleh para alim 
ulama. 


Saya menulis catatan ini dengan sangat hati-hati. 
Saya khawatir terkesan kurang peka atau kurang 
adab. Apalagi di tengah-tengah suasana 
belasungkawa. Tapi sungguh saya hanya ingin 
sedikit memberikan opini atas situasi yang 
menurut saya kurang 'fair'. Kurang tanggap. 


Dimana-mana, para Kiai selalu mencurahkan 
hampir semua energi dan waktunya untuk santri 
dan masyarakat. Dari bangun tidur hingga 
menjelang waktu istirahat malam, perhatian 
beliau-beliau tertuju pada umat. 


Bagi Kiai yang menjadi pengasuh pondok, 
sebelum subuh beliau sudah 'standby' di atas 
sajadah. Segala wirid, munajat, dan doa, siapa lagi 
kalau tidak dipanjatkan untuk kebaikan umat. 
Setelah subuh, jadwal beliau-beliau adalah 
mengajar para santri. Begitu telaten dan 
konsisten para Kiai itu mengajar para santri 
bahkan sampai malam. Tidak hanya itu, di sela- 
sela mengajar, beliau-beliau juga sibuk melayani 
tamu. 


Bagi Kiai yang ada di tengah-tengah masyarakat, 
biasanya tamu-tamu mereka juga sudah datang ke 
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rumah sejak pagi. Para tamu ini cukup beragam. 
Ada yang menanyakan perihal masalah hidupnya. 
Ada yang ingin menghantarkan laporan 
perkembangan sekaligus meminta nasihat. Ada 
yang ingin berdiskusi tentang masjid dan jamaah. 
Ada yang meminta doa restu dan berkah atas 
hajat mereka. Ada juga yang sekadar memberikan 
'atur-atur', yaitu menghaturkan undangan 
mereka kepada sang Kiai untuk 'rawuh' (hadir). 


Para tamu juga kadang-kadang tidak datang 
sendiri, tapi berduyun-duyun satu rombongan. 
Jumlah dalam rombongan ini beragam, ada yang 
sekira 4-5 orang seperti perwakilan panitia apa 
begitu, hingga rombongan satu truk kayak Bu 
Tejo, Yu Sam, dan kawan-kawan itu. Semua ini 
dilayani Kiai dengan penuh perhatian. Bahkan 
bisa jadi, Kiai mengalah untuk membatalkan 
agenda jalan-jalan bersama keluarganya atau 
agenda lain yang sudah dijadwal sama anak-anak 
dan istri beliau. 


Belum lagi kalau Sang Kiai juga aktif 
berorganisasi, tokoh akademik, atau doanya 
dikenal 'mandi'. Para tamu yang sowan kepada 
beliau akan lebih beragam lagi. Jumlahnya akan 
lebih banyak lagi. Waktu yang dicurahkan kepada 
para tamu tentu tak terkira lagi. 


- 


:: Merawat Dinding Facebook :: 


Lain lagi dengan Kiai yang juga 'merangkap' 
sebagai da'i atau muballigh. Tidak hanya melayani 
para tamu, tapi justru beliau-beliau yang bersafari 
mendatangi umat di daerah-daerah beragam. 
Biasanya daerah terpencil. Dari stasiun atau dari 
alun-alun masih berkilo-kilometer lagi. Tidak 
hanya waktu, energi yang dihibahkan kepada 
umat juga begitu tak terhitung. 


Saat ini para Kiai seperti yang saya gambarkan 
sedikit di atas, banyak yang 'seda' meninggalkan 
kita. Kita yang ditinggalkan, baik sebagai santri 
atau masyarakat, begitu kehilangan sosok 
panutan pewaris Rasulullah ini. Sepanjang 
hidupnya, beliau selalu jadi sandaran ketika umat 
merasa lelah. Beliau juga menjadi pijakan ketika 
umat punya masalah. 


Ekspresi duka cita itu jamak kita jumpai dari 
tanggapan teman-teman. Apa yang mereka 
ungkapkan menyiratkan perasaan penuh 
kehilangan. Ada kalanya mereka memposting 
ucapan bela sungkawa, mengirimkan hadiah al- 
Fatihah, dan juga membagikan pesan eksplisit, 
"mautul alim mautul alam". Wafatnya seorang 
Kiai alim seyogyanya adalah (bagian) dari 
kematian alam raya. Kurang lebih begitu 


maksudnya. 
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Tapi ingatkah bahwa ada pihak yang begitu 
kehilangan secara lahir dan batin untuk selama- 
lamanya? Ya. Mereka adalah keluarganya. Wabil 
khusus, yang begitu kehilangan sedemikian rupa 
adalah sang istri. 


Mungkin kita, yang terbiasa punya mindset "take" 
daripada "give", akan dengan lekas memikirkan 
sosok pengganti. Estafet pondok pesantren akan 
ada penggantinya. Pengasuh pengajian di masjid- 
masjid atau musala-musala akan berganti dengan 
Kiai lain. Semua seolah akan normal kembali 
dengan cepat. Masyarakat akan mengaji kembali. 
Masyarakat akan mengambil (take) sandaran dan 
pijakan lagi dari Kiai-Kiai lain. Dan seterusnya. 


Tetapi, mungkinkah sang istri menemukan 
pengganti seperti itu? Tidak, teman-teman. Lalu, 
merasakah kita bahwa justru sang istri lah yang 
sebenarnya punya peranan sangat besar terhadap 
kiprah dan eksistensi (Allah Yarham) para Kiai 
yang meninggalkan kita itu? 


Sang istri dengan penuh keikhlasan, kesabaran, 
dan ketelatenan selalu ada di balik availability 
(keterbersediaan-saya kesulitan mencari 
padanan katanya) almarhum. Coba bayangkan. 
Selain menyiapkan segala sesuatu untuk suami, 
sang istri mengurus urusan rumah tangga, urusan 


2 


:: Merawat Dinding Facebook :: 


gizi anak-anak, urusan sekolah /pendidikan anak- 
anak, urusan dapur, bahkan jadwal almarhum. 
Salah satu perhatian yang mungkin tampak ke 
publik, istri kadang membatasi tamu dan 
menutup pintu (untuk sementara) jika dirasa Kiai 
kurang sehat. Tidak lain demi melindungi Kiai 
untuk khidmat kepada masyarakat dengan sudut 
pandang yang lebih panjang. Kadang ini yang 
terlewat dari khusnudhon para tamu, khususnya 
tamu dari jauh. 


Bahkan ada Bu Nyai yang merelakan urusan 
ekonomi keluarga ditanggung olehnya. Beliau 
merelakan suami untuk mengerahkan segenap 
tenaga dan waktunya bagi kepentingan santri dan 
masyarakat. Sungguh berat laku-lampah mereka. 
Perjuangan dan tirakat Bu Nyai yang seperti ini 
kadang luput dari perhatian kita. 


Jika ada masalah yang menimpa Kiai, maka istri- 
lah yang mendengarkan paling depan. Jika ada 
(maaf) hujatan yang menimpa Kiai, oleh misalnya 
perbedaan pandangan sosial-politik, istri-lah 
yang paling utama merasakan dampaknya. 
Meskipun Kiai tampak tegar, tapi hati seorang 
wanita tentu lebih sensitif. 


Yang patut disayangkan dari situasi di atas adalah 
perhatian masyarakat kepada Bu Nyai ini. 
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Kenapa? Sepeninggal wafatnya sang Kiai, 
perhatian masyarakat juga perlahan 
meninggalkan beliau-beliau ini. Di sisi lain, saya 
cukup yakin Bu Nyai tidak ada yang terlalu 
mempermasalahkannya karena yang ada di 
pikiran dan hati beliau selalu memberi (give). 
Para Kiai dan Bu Nyai selalu dipenuhi 'ainur 
rohmah', pandangan kasih sayang, kepada 
masyarakat. Oleh karena itu, ke-baper-an saya ini 
boleh jadi tidak begitu dirasakan beliau. 


Entah sudut pandang saya mewakili mereka atau 
tidak, tapi seiring masyarakat menemukan sosok 
pengganti sebagai sandaran dan pijakan mereka, 
para Bu Nyai ini tidak mendapatkan seperti yang 
mereka rasakan. Justru para Bu Nyai ini berjuang 
sendirian membesarkan peninggalan almarhum, 
khususnya anak-anak. Melihat situasi semacam 
ini, saya merasakan kesedihan yang lebih 
mendalam. Mengapa? Karena saya sangat yakin 
para Kiai (Allah Yarham) sudah mendapatkan 
tempat yang indah di haribaan-Nya. 


Di akhir catatan ini, saya mengajak teman-teman 
untuk setidaknya memikirkan situasi ini. 
Kemudian, kita secara kolektif upayakan untuk 
selalu memberikan (give) perhatian (bukan 
santunan) di berbagai kesempatan kepada para 
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Bu Nyai ini agar mereka juga merasakan 'kasih 
sayang' kita. Meskipun secara fisik tidak ada yang 
mampu menggantikan kehadiran suami, tapi 
kehadiran perhatian semacam ini diharapkan 
menjadi simbol bahwa kita tidak pernah 
meninggalkan mereka. 


Kita doakan semoga Bu Nyai dan putra-putri yang 
ditinggalkan almarhum mendapatkan kesabaran, 
keikhlasan, dan ketegaran. Kita juga sebagai 
santri, tetangga, masyarakat, para tamu, atau para 
panitia yang sempat 'nyecep' mauidloh hasanah 
sang Kiai, seyogyanya bisa mengawal kesabaran, 
keikhlasan, dan ketegaran mereka. 


Al-Fatihah. 


20 November 2020 
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MUROTTAL NAGHAM JAWA 


Sewaktu kecil, saya sempat belajar kepada Ibu 
saya, Hj Fatichah, tentang irama tilawah Al Ouran. 
Sebut saja di antaranya ada irama Nahawand, 
Shoba, Bayati, dan Hijaz. Ibu saya adalah seorang 
gari'ah. Mungkin menurut saya beliau adalah 
salah satu gari'ah terbaik di desa saya. 
Prestasinya lumayan. Pialanya cukup banyak, 
besar, dan berat-berat. Ada salah satunya yang 
mirip piala Liga Champions Eropa (UCL) yang 
terakhir diperoleh Liverpool tahun lalu itu. Kalau 
tidak salah ingat, beliau jadi 'langganan juara' 
ketika usia-usia SMA, kisaran tahun 70-80 an. 
Konon, zaman itu belum musim piala warna 
kuning yang ringan dan mengkilat-kilat seperti 
sekarang. 


Belajar dari Ibu saya, saya 'tidak lulus'. Suara saya 
tidak mendukung. Suara saya banyak 'fales' nya. 
Kadang-kadang keluar 'falseto' nya secara tidak 
sengaja, khususnya di nada-nada menanjak. Kata 
orang, macam ayam 'kluruk' saja. Ternyata 
'rumus' langgam-langgam itu sulit bukan main. 
Jika di ilmu Shorof ada istilah 'wazan', di sini juga 
ada. Tentu ini bagi saya jauh lebih sulit karena 
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'wazan' nya tidak bisa ditulis dan harus diingat. Di 
Shorof, kita mungkin lebih mudah menebak, 
misalnya, kata “nashara” adalah mengacu ke 
wazan fi'il madhi tsulatsi mujarrad “fa'ala”'. Vicky 
Prasetyo juga faham betul itu. Tapi, urusan 
langgam ini menurut saya butuh kecerdasan nada 
tingkat tertentu untuk bisa mengingat dan 
'merapal' nya. 


Dalam periode yang sama, langgam gari' Arab 
juga saya sering dengarkan, termasuk jika ada 
tanda akan dimulainya pengajian atau jika ada 
acara-acara besar di langgar atau di masjid dekat 
rumah. Yang saya ingat hanya dua gari' yang 
memang sangat populer. Yaitu Syekh 
Abdurrahman Sudais dan Sa'd Al-Ghamidi. 
Keduanya memiliki langgam yang berbeda. 


Membaca Al Our'an dengan langgam memiliki 
maksud yaitu membaca dengan nada yang indah. 
Ada hadits yang berisi tentang anjuran Nabi 
Muhammad kepada para sahabat untuk membaca 
Al Gur'an dengan suara yang indah. 


“ghannu bil gur'ani laisa minna man lam yughannu 
bil-gur'an”, kira-kira terjemahan bebasnya, 
“lantunkanlah Al Our'an dengan langgam (lagu). 
Tidak termasuk umatku seorang yang membaca 
Al Guran tanpa langgam (lagu) yang indah.” 
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Jika diteliti, langgam Al Our'an ada mungkin 
ratusan bahkan ribuan. Bagi saya, setelah 
mengenal langgam (lagu) yang pernah saya 
pelajari, saya boleh dibilang angkat tangan. Saya 
kemudian mencoba memilih yang agak enteng- 
entengan. Saya memilih langgam Jawa. Mungkin 
tidak seluruhnya tepat, tapi setidaknya bagi 
telinga saya lumayan 'indah'. Mohon koreksi jika 
kurang sesuai. 


Selain dianjurkan dengan 'nagham' yang indah, 
ilmu tajwid adalah 'koentji'. Beruntung sekali 
saya dulu pernah belajar makharijil huruf, 
tafkhim-targig, panjang-pendek, ghunnah, dan 
lain-lain tentang tata cara membaca Al Our'an. 
Saya jadi rindu betul dengan suasana ngaji "ba bi 
bu bab buban balibabna minal mubbi mabiban 
baliba". Dan seterusnya. 


Sehingga meskipun langgam Jawa, InsyaAllah 
saya tidak bermaksud mencederai ayat-ayat Al 
Our'an. Apalagi menistanya. Subhanallah 
Tabarakallah. 


Note: 


Perlu dan penting untuk membedakan apa itu 
nagham (langgam) dan gira'ah (bacaan). Oira'ah 
di sini artinya adalah cara baca dalam lafadz- 
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lafadz Al Gur'an. Terkait Oira'ah ini ada yang 
berpendapat tujuh (Oira'ah Sab'ah) atau sepuluh 
(Oira'ah Asyr). Adapun yang populer di Indonesia 
adalah gira'ah atau bacaan versi Imam Ashim. 


Perbedaan gira'ah misalnya dijumpai pada cara 
baca “maliki” pada Surat Al Fatihah ayat 4. 
Menurut bacaan Imam Ashim huruf mim dibaca 
panjang, sedangkan menurut Imam Nafi' dibaca 
pendek. Bisa dibayangkan perbedaannya jika 
bacaannya ada 10 versi (Oira'ah Asyr). 


Belum lagi gira'ah Imam-Imam ini dibedakan lagi 
karena perbedaan riwayat. Misalnya Imam Ashim 
dibedakan menjadi dua karena perawi yang 
berbeda. Yaitu melalui riwayat Hafs dan Syu'bah. 
Akan jadi banyak sekali versi bacaan, bukan? 


Mudah-mudahan kita semua dilindungi dari 
kesalahan yang suka menyalahkan perbedaan 
karena kurangnya ilmu. Nastaghfiruh wa 
nasta'inuh. 


Menurutmu piye? 


29 Juni 2020 
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OTG: ORANG TANPA GEJALA 


Mbah Kanjeng Nabi pernah berpesan, 


“Udda nafsaka min ahlil gubur”, kurang lebih 
terjemahan bebasnya adalah "anggaplah dirimu 
seolah kamu adalah ahli gubur" 


Akhir-akhir ini ada anjuran supaya kita merasa 
seolah OTG (Orang Tanpa Gejala) untuk berhati- 
hati kepada orang lain. Khususnya orang tua dan 
keluarga. Anjuran yang sangat manusiawi sekali. 


ag. TNO. 
n 







1. Orang yang tidak bergejala dan memiliki resiko 
tertular dari orang postifi Covid-19. 

2. Orang tanpa gejala merupakan kontak erat dengan 

Kasus Positif Covid-19 # 


Anjuran ini rasa-rasanya relevan dengan pesan di 
atas. Kita bahkan diminta rumangsa menjadi min 
ahli gubur. 


Pig 
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Kalau Kanjeng Nabi masih ada saat ini, saya 
membayang-bayangkan, beliau rajin jalan kaki 
pagi, sesekali sepedaan, disiplin mengenakan 
masker sesuai protokoler, dan menghindari 
kerumunan. Saya juga menerka-menerka, apakah 
beliau juga mungkin akan berpesan, "udda 
nafsaka minal OTG" ? 


Allahumma sholli ala sayyidina Muhammad 


Menurutmu piye? 


28 September 2020 
“) masa pandemic COVID19 di Indonesia bulan ke 6 
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SOFTEX 


Ayat-ayat kadang (ada yang bilang sering) dipakai 
oleh yang bukan ahlinya kemudian suasana jadi 
semakin keruh. Misalnya, ayat-ayat jihad 
(perjuangan) menjadi seakan perang dan teror. 
Ayat-ayat gital (penyerangan balik) jadi 
cenderung gatl (pembunuhan). Dst. 


& 
z 


—- 


Konon, bahkan ada yang menyitir ayat "wa Ia 
tagraba hadzihisy syajarata.." dipakai untuk 
menjauh daripada partai berlambang syajarah 
(pohon). Atau ada ayat, “kullu man alaiha FAN”. 


Untuk sebut fartai tertentu. Repot. Ayat-ayat 
dipolitisir sekehendak sendiri. 


Agama yang begitu Soft (lembut) dan 
menganjurkan kasih sayang bagi seluruh penjuru 
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semesta, tapi disalah pahami karena terlalu 
bersemangat mencomot Teks. 


Bagaimana ndak soft, hawong nyembelih hewan 
gurban saja dianjurkan pakai pisau yang tajam 
supaya ndak menyakiti. 


Menurutmu piye? 


12 Desember 2020 
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MINYAK BUMI DAN ALGURAN 


Minyak bumi sebagaimana kita tahu adalah 
sumber energi utama untuk kehidupan manusia 
sehari-hari. Yang menarik adalah, minyak bumi 
dalam perjalanannya sampai SPBU dan pertamini 
di tepi jalan, yang sangat dirasa manfaatnya oleh 
para pengendara, melewati banyak tahapan 
proses. 


Sambil mengingat-ingat apa yang pernah saya 
pelajari waktu di kampus, proses-proses tersebut 
meng-evolve banyak bidang keilmuan. Sebut saja, 
Kalkulus, Kimia Dasar, Kimia Fisika, Matematika 
Teknik, Neraca Massa, Neraca Energi, 
Thermodinamika, Operasi Teknik Kimia, 
Fraksionasi Minyak Bumi, Katalisis, Mekanika 
Fluida, Teknik Reaksi Kimia, Disain Kolom, Disain 
Pompa, Perpindahan Panas, dan masih buanyak 
lagi, seperti isu lingkungan termasuk Sulphur 
Content dalam crude oil yang berhubungan 
dengan emisi udara, dan lain sebagainya. 


Belum lagi ketika bicara source dan distribusinya. 
Beberapa bidang keilmuan yang terlibat disana 
ada seperti Supply Chain Management, Operation 
Research, Project Manajement, Busines Statistic, 
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Marketing Management, Sistem Informasi dan 
Teknologi, dan tentunya banyak yang saya juga 
belum tahu. 


Adapula keilmuan non teknis lain seperti 
Strategic Busines, Perdagangan Antar Negara, 
Kebijakan Pemerintah, dan lain-lain. 


Kalau saya amat-amati, untuk satu bidang 
keilmuan saja, bukunya tidak hanya satu, karena 
pengarang (professor dan doctor) dan 
penerbitnya berbeda-beda. Kadang satu judul 
buku bisa sampai lebih dari 10 edisi. Dan tentunya 
bukunya tebal-tebal, hampir selalu dalam Bahasa 
Inggris pula (sehingga harus cukup mahir dan 
rajin baca nya). Bayangkan jika semua bidang 
keilmuan bukunya segede itu dan sebanyak itu! 
Semuanya tak tampak ketika BBM itu sampai ke 
tangan masyarakat. Yang tampak adalah 
kemanfaatannya. 


Lantas, apa kaitannya dengan Al-Ouran? 


Rasanya memang kurang pantas jika Al-Ouran 
dibandingkan dengan Minyak Bumi. Ada sedikit 
kekhawatiran kalau nanti saya di cap menghina 
Al-Guran dan seterusnya. Sekalipun tidak. Ini 
sekedar menganalogikan saja. 
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Dengan memahami bahwa Islam itu adalah agama 
yang sampai mengatur ke tingkat se “sepele” adab 
bersin, Al-Guran sebagai sumber utamanya 
tentunya mengatur banyak hal. Meskipun secara 
tebal mushaf nya tidak setebal buku text book 
cabang keilmuan proses minyak bumi tadi. 


Mengupas Al-Guran sampai ke tingkat yang 
bermanfaat bagi kehidupan, perlu kedalaman dan 
buanyak bidang keilmuan dan para pakar yang 
mumpuni untuk menelaah itu. Para ulama yang 
memahami betul bagaimana membumikan Al- 
Ouran dalam kehidupan dan manusia itu sendiri, 
sudah tentu mumpuni dalam bidang-bidang 
agama. Sedikit contoh saja, seperti Ilmu Nahwu, 
Shorof, Bahasa Arab, Mantig, Balaghoh, Figih, 
Usul Figih, Hadits, Tafsir, Tarikh dan lain 
sebagainya. Dimana setiap bidang tersebut sangat 
kaya khazanahnya karena melibatkan para ahli 
dan para ulaman zaman dulu, yang ditelaah dan 
dikritisi satu sama lain. Dari matan (pokok utama) 
kemudian di syarahi (paraphrase lebih komplek), 
syarah tersebut kemudian di syarahi lagi oleh 
murid atau ulama lain. Dan seterusnya. 


Sehingga sangat aneh jika ada pihak yang 
kemudian menginginkan untuk KEMBALI 
KEPADA MINYAK BUMI sebagai solusi bahan 
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bakar MOBIL/SEPEDA MOTOR. Demikian halnya, 
ketika ada pihak yang petantang petenteng, 
menafikan peran para ulama, dan bilang 
KEMBALI KEPADA ALOURAN, bukankah itu 
hanya memamerkan kebodohan-nya saja? 


Salam hormat dan takzim (ta'dhim) saya kepada 
para guru, para dosen, dan para kiai: di sekolah, 
kampus, pondok, madrasah, dan majilis-majlis lain: 
yang telah mengajarkan saya (dan kami) dengan 
penuh kesabaran dan kasih sayang. Beliau-beliau 
adalah para PAHLAWAN yang dibutuhkan oleh 
bangsa ini. Semoga beliau-beliau selalu diberikan 
kesehatan dan dilimpahi kebahagiaan, di dunia 
dan akhirat. Amiiinn.. 


Menurutmu piye? 
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GRUSA GRUSU 


Kadang saya jumpai teman-teman yang cara 
beragamanya kelihatan semangat sekali. 
Biasanya adabnya kurang ditata. Sehingga 
terkesan grusa-grusu. 


Ini berbeda sekali dengan teman-teman santri 
yang cederung kalem, woles, dan santuy. Semakin 
lama nyantrinya, biasanya ketiga kadar itu 
meningkat. Selain ilmu yang mumpuni, jiwa 
humornya biasanya juga semakin meronta- 
meronta. Ingin selalu dilampiaskan. Wkwkwk. 


Saya punya perumpamaan begini. 


Teman-teman kategori pertama kuwi koyo 
manten anyar, sedangkan yang kedua ibarat 
pengantin baru juga, baru 10-20 tahun ke atas. 
Senior. Sudah banyak mengecap saripati asam 
garam. Heuheu. 
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http://firdauz.fotopages.comindek 





Manten anyar memang hampir selalu dan 
senantiasa — lebay. Pendekatan-pendekatan 
manten anyar juga cenderung tunjeppoin. Bahkan 
bisa jadi srugal-srugul. 


Tentu tidak sama dengan para "pengantin baru" 
tadi. Pergerakannya halus, pembawaannya 
tenang, tapi justru biasanya lebih "tepat sasaran". 
Diam-diam menghanyutkan. 


Menurutmu piye? 


15 September 2020 
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ISLAM (BUKAN) IDENTITAS 


Akhir-akhir ini semakin banyak yang 
bermunculan berbagai pihak yang 
mengidentikkan diri dengan agama, dalam hal ini 
Islam. Malahan ada sebagian yang teramat 
mencolok merepresentasikan 'perasaan' Tuhan. 
Menganggap Tuhan sedang marah semarah diri 
mereka. Entah ini bagian dari menyekutukan 
Tuhan atau tidak. Allahu a'lam. 


Saya cenderung lebih cocok untuk sepakat bahwa 
Islam seharusnya lebih ditempatkan sebagai nilai 
(value). Yang mana value tersebut tersemat 
dalam setiap pribadi para pemeluknya. Sehingga 
apa yang dilahirkan dari pemeluk Islam (Muslim) 
tersebut menghasilkan perilaku, kerja nyata dan 
pencapaian yang menunjukkan bahwa dia pantas 
dianggap mewakili Islam. 


Adapun Muslim sendiri sebagai konsekuensi atas 
apa yang dilakukan sebagai seorang pribadi 
tentunya memiliki identitas masing-masing. 
Misalnya identitas sebagai pelajar, guru, pekerja 
profesional, pengusaha, dll. Identitas itulah yang 
akan tampak oleh lingkungan karena memang 
terlihat setiap saat. Sehingga jika masing-masing 
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menjalankan value nya dengan baik, akan 
terbangun opini dari lingkungan, "Pantesan Anda 
mengerjakannya dengan baik,  pantasan 
pencapaian Anda keren, ternyata Anda muslim 
tho?" 


Lalu kalau ada pertanyaan lanjutan, "Islam 
ternyata keren ya.... Islam itu sebenarnya bgmana 
sih?" Dakwah bil arkan akan menjadi bonus atas 
jawaban-jawaban yang Muslim tersebut berikan. 


Akan tetapi, yang terlihat saat ini, tidak jarang 
justru sebaliknya. Seolah lebih disukai untuk 
menyematkan identitas (penampilan) lahiriah 
Muslim, tapi "mungkin lupa" untuk membawa 
serta value Islam-nya. Sehingga dikhawatirkan 
(mungkin sudah terjadi) justru yang belum tahu 
Islam akan terbangun opini dengan sendirinya 
bahwa Islam terwakili oleh mereka. 


Makanya, ketika ada pertanyaan fundamental 
kepada saya, "Anda ini orang Indonesia yang 
beragama Islam, atau Orang Islam yang kebetulan 
berada di Indonesia?" 


Saya lebih setuju untuk memilih yang pertama. 
Menurutmu piye? 


20 April 2017 
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NGAJI IHYA ONLINE (1): 
SEBUAH PENGALAMAN DAN 
RANGSANGAN BERFIKIR: 


Alhamdulillah senang sekali rasanya Ramadan 
kali ini begitu 'khidmat' bisa 'nderek' ngaji 
pasanan online yang diasuh oleh Kiai Ulil Abshar 
Abdalla. Biasanya Kiai lebih berkenan disebut 
Lurah Pondok. Dalam pengajian ini, seperti biasa 
belionya disokong penuh oleh Bu Nyai Ienas 
Tsuroiya, yang lebih nyaman dengan sebutan 
Mbak Admin. Menurut penuturan Mbak Admin, 
putra-putra belio juga ikut berperan 'di balik 
layar'. 
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Pengajian online Kiai Ulil biasanya mengkaji Kitab 
Ihya Ulumiddin, oleh sebab itu nama majelis 
fisbugiyah ini dikenal dengan 'Ngaji Ihya'. Jika kok 
offline (plus mengudara), pengajian memiliki 
nama lain yaitu 'Kopdar Ihya', yang tidak hanya 
keliling daerah (Nusantara) juga pernah disiarkan 
LIVE dari Boston (Amerika) dan Paris (Perancis)! 


Kali ini, ngaji semakin asyik karena dibukanya 
kitab baru karangan 'muallif yang sama, Al 
Ghazali, yaitu Al-Mungidz Min adl-Dlalal, yang 
dibaca sebelum Ngaji Ihya. Al-Mungidz 
mengisahkan proses perjalanan spiritual Al- 
Ghazali menempuh jalan Kebenaran (K besar), 
yaitu menuju Yang Maha Benar. Atau meminjam 
bahasa teman-teman milenial sekarang: proses 
kreatif. 


Para santri online terlihat sangat antusias dengan 
dibalah-nya Al-Mungidz ini. Jam 9 malem teng, 
sebagian santri (sekitar 200 santri) sudah siap 
menyerbu akun Lurah Pondok, meskipun 
sebagian lain terkadang sedang menyimak 
pengajian online Fathul Mu'in asuhan Kiai 
Mogsith Ghazali, sahabat Lurah Pondok. Teman- 
teman yang sudah 'ndeprok' (duduk mapan) 
hadir secara online berasal dari berbagai daerah, 
mulai dari Jabodetabek sendiri, Banten, Jawa 
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Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur dan luar jawa 
seperti Lampung, Kaltim, Sultra dan Timika 
(Papua), bahkan luar negeri seperti, Tokyo, Abu 
Dhabi, Swedia dan Philadelphia! 


Ketika Lurah Pondok sudah 'on stage' dan 
pengajian sudah mengalir (rerata ada 400 santri), 
Mbak Admin begitu hangat menyapa para santri, 
sesekali menanyakan bagaimana apakah kualitas 
video dan audio sudah baik. Beberapa santri 
memberikan 'feedback' dengan sigap. Kadang 
juga Mbak Admin kasih info kalau di daerah 
Jatibening (daerah dimana pengajian online 
mengudara) agak gerimis dan lain-lain, supaya 
menjadi 'awareness' bagi para jamaah kalau- 
kalau jaringan kurang bersahabat. Suasana dua 
arah seperti itu sungguh 'guyub' sekali. 


Suasana menjadi lebih semarak ketika Kiai 
Mogsith comment 'Hadir...' di kolom komentar. 
Jempol dan hati pun langsung menyerbu 
kedatangan Kiai. Bagi yang mengikuti ngaji Fathul 
Mu'in mungkin akan merasakan keharuan dan 
keasyikan yang sama karena kadang Lurah 
Pondok juga hadir di majelis Kiai Mogsith, yang 
biasanya dimulai satu jam lebih awal dari Ngaji 
Al-Mungidz. Sebuah 'collab' yang tidak kalah 
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'mantu!' dengan kecenderungan yutuber yang 
saling mengunjungi, akhir-akhir ini. 


Entah mungkin karena  al-fagir baru 
mendapatkan hidayah Ramadan sekarang, atau 
mungkin bagaimana, rasanya pengajian Ramadan 
kali ini tampak lebih menyenangkan. Setidaknya 
ada 3alasan yangpenting saya utarakan. Pertama, 
Lurah Pondok terlihat jauh lebih segar dari 
biasanya. Boleh jadi karena disebabkan Al- 
Mungidz itu sendiri, atau boleh jadi karena 
adanya 'blessing in disguise', keberkahan 
tersembunyi, di balik himbauan #dirumahaja, 
atau boleh jadi hal lain. Yang pasti aura yang hadir 
di layar laptop atau layar hape agak lain. Lebih 
'kinclong'. 


Kedua, kali ini Pak Lurah sering menyapa hadirin 
dengan sapaan 'sampean atau njenengan'. 
Rasanya maknyess dengarnya. Trenyuh ati iki, 
meminjam istilah Didi Kempot (alm). Kalau 
diputar lagi pengajian pasanan yang sama 3 tahun 
lalu, sepertinya, CMIIW, -mohon koreksi- lebih 
akrab dijumpai dengan sapaan 'Anda'. Tentu 
'rasa' (baca: rds6) nya berbeda. 


Ketiga, kalau menjelaskan sesuatu sangat 
kelihatan antusiasme-nya. Misalnya, kalau Pak 
Lurah bilang 'keren sekali', kedengerannya keren- 
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nya pakai 'tasydid' (kerren) sambil tergambar 
jelas pesona antusiasnya, baik ketika menjelaskan 
'expanding universe' ala Edwin Hubble, teori Big 
Bang ala 'scientist' modern sampai menceritakan 
kelahiran anak kucing belio yang berumur 2 
minggu. Begitu 'sumringah'. 


Menjadi semakin segar ketika belio mengajak 
para santri berfantasi, baik alam fikiran maupin 
alam imajinasi, alih-alih hanya mendengarkan. 
Biar ngga bosen, kata belio kala itu. Santri diajak 
belajar Geografi, seraya disarankan untuk 
merekam letak peta kota-kota sejarah Islam 
klasik, seperti dimana Thus, Khurasan, Baghdad, 
Kuffah, Basrah, dll, posisinya dimananya apa. Dan 
seterusnya. 


Santri juga di-'seret' ke masa lalu dengan 
menceritakan sejarah saat Al-Ghazali menulis 
kitab Al-Mungidz ini. Saat itu, belio mulai 
mengangkat tangannya, adalah masa khalifah ke- 
28 Dinasti Abbasiyah. Cerita itu dituturkan 
seolah-olah belio sedang menceritakan ulang 
sebuah film yang habis ditontonnya. Dilanjutkan, 
saat itu Amir nya siapa Wazir nya siapa, lengkap 
dengan nama-nama dan setting suasana pada saat 
yang sama. Kerren sekali (pakai tasydid). 
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Para santri juga dibekali penyegaran ilmu Nahwu, 
misalnya ketika dijumpai kata yang memang 
perlu di-ulik dari sisi struktur gramatikal-nya. 
Contohnya, ketika dijumpai kata 'godima ila' , 
belio memberi penekanan khusus bahwa adanya 
huruf 'jarr' di sini (yaitu : ila) membuat kata 
sebelumnya beralih makna. Sebagimana dalam 
bahasa Inggris juga dimungkinkan demikian, 
seperti 'look for', adanya 'for' membuat frasa 
tersebut menjadi berubah arti. Tentu pengayaan 
(enrichment) seperti ini sangat membantu para 
santri mengingar kembali pelajaran Nahwu, wabil 
khusus bagi saya, yang ibaratnya 'dulu belum 
faham sekarang sudah lupa'. 


Literasi ulama lain juga sering disebut-sebut 
untuk mendukung pemahaman bab yang sedang 
dikaji. Sampai-sampai saya tidak sempat 
mengingatnya kembali, baik muallifnya atau judul 
kitabnya. Yang tersisa dalam ingatan antara lain 
Socrates, Plato, Aristoteles, Phytagoras, Al Jubbai, 
Abu Hasan Al-Asy'arie, Ibnu Sina, Al-Farabi, Ibnu 
Rusyd, As-Syahrastani, Imam Ali Al-Khawwas, 
Imam Asy-Sya'roni, dan Mulla Sadra. 


Tidak hanya disebut nama dan karyanya, tapi juga 
disinggung pula zaman yang berkaitan. Sekali lagi 
pengayaan wawasan. Contohnya (cmiiw), Imam 
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Syaroni itu sezaman dengan Kesultanan Demak. 
Dan seterusnya. Ini supaya dalam alam fikir 
terjalin bangunan sejarah yang lebih connected 
(terhubung), tutur belio menekankan kembali 
dengan ekspresi sumringah dan senyum yang 
khas. 


Selain literatur klasik, Pak Lurah juga 
menyebutkan literatur cendekiawan modern. 
Misalnya: Prof. Mulyadi Kartanegara dan Prof. 
Sherman Jackson. Khusus Sherman Jackson, belio 
memberi keterangan lebih bahwa ia adalah 
seorang professor di Universitas Michigan, 
Amerika. Sekali lagi, belio juga memberikan 
informasi tambahan secara cuma-cuma bahwa 
kampus tsb merupakan almamater Prof. (Habib) 
Ismail Fajrie Al-Atas, suami Tsamara Amany. 


Kemudian, setelah sekitar 90-100 menit ngaji 
tanpa jeda, pengajian diakhiri dengan Sholawat 
Thibbil @ulub. Pak Lurah Pondok begitu khidmat 
me-langgam-kan sholawat ini sambil 'merem' dan 
terlihat begitu khusyu'. Suara kedua menyusul 
dari belakang yang sudah bisa dipastikan itu 
suara siapa. Ternyata suara Mbak Admin enak 
sekali didengar, mendayu-dayu, ada cengkok nya 
sedikit. Boleh lah di-adu sama Jennifer Grout. O) 
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Begitulah kiranya hal-hal yang berkesan selama 
ngaji Al-Mungidz ini. Kalau boleh dibilang, ngaji 
pasanan ini (khususnya bagi al-fagir) bukan 
'sekedar' ngaji tapi lebih kepada 'sebuah 
pengalaman dan rangsangan berfikir. Di balik 
'humility' Pak Lurah dan Mbak Admin, ada banyak 
sajian (kajian) bergizi tinggi yang menggoda 
untuk disantap! 


Semoga Pak Lurah Pondok dan Mbak Admin 
diberikan kesehatan dan umur panjang. Semoga 
para santri 'angsal' ilmu dan barokah serta bisa 
istigomah mengikuti pengalaman-pengalaman 
selanjutnya. Semoga anak saya juga bisa 
'menangi' kiprah dan pengajian-pengajian belio 
kelak. Aamiin. #4 
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NGAJI IHYA ONLINE (2): 
AL MUNGIDZ MIN ADL-DLALAL 


Sebelumnya, saya menulis tentang kesan selama 
Ngaji pasanan Kiai Ulil Abshar Abdalla, ngaji 
online yang disiarkan akun FB beliau secara 
'hidup'. Rasanya kurang lengkap kalau saya tidak 
'share' mengenai isi pengajian itu sendiri. Di sini 
saya ingin berbagi atas apa yang saya berhasil 
tangkap dari pengajian kitab Al-Mungidz Min adl- 
Dlalal (Penyelamat dari Kesesatan). Siapa tahu 
ada yang belum sempat ngaji, bisa 'melipir'. Sudah 
ada series-nya tinggal di-klik. Seru. Lebih seru 
dari serial drakor! 9 


Sebagai perumpamaan, seperti keterangan Kiai 
Ulil, Ngaji Ihya itu ibarat menyaksikan asyik-nya 
pertandingan sepakbola sedangkan Ngaji Al- 
Mungidz ibarat 'behind scene' yang terjadi di 
'ruang ganti', tempat pelatih dan pemain 
mendiskusikan ide-ide sebelum pertandingan 
dan review saat half time atau full time. 


Saya sempat jumpai video Pep Guardiola begitu 
atraktif mengeluarkan semua wunek-uneknya 
kepada para pemain Manchester City saat jeda 
pertandingan. Rupanya video itu viral dan banyak 
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sekali viewer-nya. Hal-hal yang ada di balik layar 
ternyata memiliki ketertarikan sendiri. Demikian 
juga Al-Mungidz yang menceritakan proses dan 
gejolak dalam pencarian Kebenaran (K besar) 
yang dialami oleh Imam Al-Ghazali. Isinya sangat 
personal, semacam autobiografi spiritual. 








Pada fasa hidupnya, Al-Ghazali (1058-1111 M) 
pernah mengalami keresahan batin yang luar 
biasa. Ia merasa bahwa ilmu yang ia miliki tidak 
mengantarkan hatinya menuju Yang Maha Benar. 
Kondisi tersebut diperkeruh oleh kalangan 
Safsatah, yaitu semacam kaum 'nyinyir' yang suka 
menyangkal kebenaran dan menanamkan 
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keraguan. Saking 'nyinyir' nya kaum itu, al- 
Ghazali sempat terpengaruh oleh mereka selama 
hampir 2 bulan, meskipun al-Ghazali kemudian 
mantap menuju jalan Kebenaran yang ia pilih. 


Setelah ia mencoba menempuh berbagai jalan, 
pada akhirnya ia menemukan-Nya oleh sebab 
Allah melemparkan cahaya-Nya ke dalam hatinya 
(bal bi nurin gadzafahullahu ta'ala fi ash-shadri?). 
Dengan kapasitas intelektual al-Ghazali yang 
'sundul langit', ungkapan al-Ghazali ini 
menunjukkan bahwa ilmu yang ia dapat tidak 
hanya "ta'limi" tapi juga "ilhami"! (Perbedaan 
jalur keilmuan ini bisa di-tongkrongin pada 
pengajian Ihya Kiai Ulil sebelumnya). 


Jalan Kebenaran yang ditempuh Al-Ghazali ada 
sekian 'trial-error' meskipun tidak boleh dibilang 
'coba-coba'. Dalam menelusuri jalan-jalan ini, al- 
Ghazali menegaskan bahwa ia bukanlah orang 
'cemen' yang hanya mencari ala kadarnya di 
pinggir sungai. Tetapi, ia tipe orang yang akan 
menceburkan diri ke tengah samudera sampai 
apa yang ia cari ketemu. Itulah prinsip al-Ghazali. 
Bayangkan saja, tekad yang gigih, intelektual yang 
super, mendapatkan ilhami. Luar biasa! 


Jalan pertama yang ia tempuh adalah jalan lewat 
jalur ilmu Kalam (teologi). Teologi memiliki akar 
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kata 'theos' dan 'logos'. Theos dalam bahasa 
Yunani berarti Tuhan, logos adalah logika. 
Sehingga teologi merupakan pengetahuan 
mengenai Tuhan. Jalan ini oleh para ahli Kalam 
bertujuan untuk mempertahankan akidah Ahlus 
Sunnah wal Jamaah dan menghindarkan dari 
kekacauan Ahli Bid'ah. 


Awalnya, al-Ghazali mendalami ilmu Kalam 
dengan membaca dan menelaah kitab-kitab para 
ahli Kalam (Muhaggigin). Sembari muthola'ah 
dengan tekun, ia juga mengarang apa yang ingin 
ia tulis dari yang ia dapat. Ia merasa dapat 
memahami maksud dari para ahli kalam 
terdahulu, tapi ia juga mengakui bahwa 
maksudnya sendiri belum terpenuhi. 


Soal akidah, al-Ghazali merupakan salah satu 
pembela utama firgoh (madzhab dalam akidah) 
Asy'ariyah, yang dipelopori oleh Abu Hasan al- 
Asy'ari (874-936 M). Ada dua haluan besar firgoh 
akidah pada saat itu, yaitu Asy'ariyah dan 
Mu 'tazilah. Dalam diskursus mengenai mana yang 
lebih benar, butuh energi yang besar untuk 
mempertahankan argumentasi dan pasti dilalui 
lewah perdebatan (jadal). 


Al-Ghazali yang dikenang sejarah sebagai Hujjatul 
Islam raksasa, tentu sangat mampu dan tidak 
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kesulitan untuk mengarungi itu. Akan tetapi, 
setelah ia renungi, proses seperti itu tidak 
membantu ia 'sembuh' dari kerinduan akan jalan 
Kebenaran. Jalan ini ia tinggalkan sambil 
meninggalkan catatan yang cukup penting, 
"Mungkin saja orang yang sakit dapat sembuh 
dari obat tertentu, tapi berapa banyak yang justru 
tambah parah dengan obat yang sama?" 


Jalan kedua, al-Ghazali menempuh jalan Filsafat 
atau jalan para Filosof. Filsafat, bahasa mudahnya, 
merupakan pengetahuan yang tidak bersumber 
pada wahyu. Oleh karena itu, maka ilmu yang 
tercakup dalam filsafat meliputi banyak hal, 
seperti kedokteran, biologi, fisika, kimia, dan 
astronomi. Ilmu pasti. Non-wahyu. 


Di sini al-Ghazali menunjukkan bahwa dirinya 
tidak hanya sangat gigih, tapi juga sangat fair. Ia 
menekuni kitab-kitab para ahli filsafat seperti 
Aristoteles, Ibnu Sina, al-Farabi sampai 'pol'. 
Salah satu fair-nya di sini. Ia mengatakan, “Ia 
yagifu 'ala fasadi nau'in minal 'ulumi man lagifu 
laa yagifu ala muntaha jami'i al-ilmi" 


Terjemahan bebasnya: tidak valid bagi seseorang 
mengkritik sebuah ilmu tanpa menekuni ilmu- 
ilmu itu sampai tuntas. 
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Yang bikin geleng-geleng kepala, al-Ghazali 
melakukan kajian detil terhadap kitab-kitab 
'berat' tersebut secara otodidak di waktu luang di 
sela-sela waktu ia mengajar di kampus! Dengan 
daya jelajah yang dalam dan daya kritis yang juga 
luar biasa, ia sampai pada kesimpulan bahwa 
pemikiran ahli filsafat tidak akan 
mengantarkannya ke jalan yang ia tuju. 


Di antara yang al-Ghazali tidak setujui adalah 
pandangan mereka bahwajasad manusia itu tidak 
akan dikumpulkan kelak di hari akhir. Yang 
dibangkitkan nanti hanya ruh saja, bukan jasad. 
Selain itu, mereka beranggapan bahwa dalam 
kehidupan di dunia ini, peran Allah hanya seperti 
"tukang arloji" saja. Dia bikin arloji kemudian 
arloji jalan dengan sendirinya. Kemudian Allah 
baru "turun tangan" jika arloji rusak dan perlu di- 
reparasi. Jika tidak rusak, ya jalan sendiri tanpa 
'campur tangan' Nya. Jelas keyakinan mereka 
seperti ini tidak bisa ia terima. 


Meskipun begitu, Al-Ghazali masih sangat fair 
karena ia tidak menolak semua Filsafat. Ia 
menggaris bawahi, "Jika ada keping emas palsu 
dicampur keping emas asli dalam wadah, tidak 
mungkin yang palsu jadi asli dan sebaliknya, asli 
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jadi palsu. Jadi, tetap jika ada sesuatu yang hagg 
tidak akan jadi batil, begitu pula sebaliknya!". 


la kemudian mengelompokkan pemikiran para 
ahli Filsafat ini dalam 20 jenis. Lantas ia kafirkan 
3 kelompok sedangkan 17 lainnya, ia 'hanya' 
membid'ah kan saja. Penjabaran yang lebih seru 
ini dapat dijumpai di kitab "Tahafut al-Falasifah" 
(Kerancuan Para Ahli Filsafat). 


Jalan berikutnya adalah jalan Batiniyah, atau 
Syiah Ismailiyah. Jalan ini diduga merupakan 
'madzhab' alternatif masyarakat pada saat itu. 
Syiah Ismailiyah merupakan sekte di dalam syiah 
yang mempercayai Imam Tujuh, dari Imam Ali 
R.A. hingga Imam Ismail (putra Imam Ja'far 
Shodig sebelum Imam Musa Al-Kadzim sang 
Imam ketujuh versi Syiah Itsna Asyara). Sekte ini 
dianut oleh 'negara tetangga' yaitu Dinasti 
Fatimiyyah. 


Seperti sebelumnya, dalam tahap ini al-Ghazali 
juga melakukan kajian literatur yang dalam. Dari 
kalangan mereka pun menyambut baik karena 
bagi mereka belum ada dari pihak luar sebelum 
Al-Ghazali yang mengkaji ke internal mereka. 
Yang ada hanyalah orang-orang yang belum 
'tabayyun' sama 'orang dalam' tapi sudah 
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komentar di luaran. Jadi, mereka cukup 
mengapresiasi dengan langkah al-Ghazali ini. 


Setelah dirasa cukup mempelajari literatur 
Bathiniyyah ini, al-Ghazali ternyata justru lebih 
banyak menyangkal dan cenderung memancing 
perdebatan, alih-alih ia tinggalkan dan menuju 
jalan-jalan berikutnya. Ulama lain mengkritik 
langkah ini karena jika al-Ghazali melakukan hal 
tersebut maka justru akan menguntungkan 
mereka. Posisi al-Ghazali (selain ulama khos, al- 
Ghazali kalau di zaman sekarang lebih kurang 
menjabat sebagai kepala BPIP, sebagaimana 
keterangan Kiai Ulil) berpotensi justru membuat 
Bathiniyyah menjadi terkenal. Menjadi hits. Tapi 
karena tekadnya sudah bulat, kritik terhadapnya 
tersebut tidak mengurungkan niatnya. Ia debat 
habis pihak Bathiniyyah sampai mereka tidak 
mampu meladeni-nya. 


(Kiai Ulil memberikan catatan menarik di sini 
bahwa perlu diulik lagi selevel apa pihak 
Bathiniyyah yang diajak debat oleh al-Ghazali 
karena terkesan tidak seimbang. Apakah 
kalangan petinggi Bathiniyyah atau justru 
kalangan menengah ke bawah?) 


Di sisi lain, al-Ghazali juga secara kebetulan 
mendapatkan pesan dari khalifah Al-Mustadh-hir 
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(1078-1118 M), khalifah Abbasiyah ke-28, untuk 
membuat kajian komprehensif mengenai aliran 
ini. Walhasil, selesailah kajian ini yang ia rangkum 
menjadi sebuah kitab yaitu "Fadla-ih al- 
Batiniyyah" (Menyingkap Kaum Bathiniyyah). 
Mudah ditebak, jauh panggang dari api, Al-Ghazali 
merasa tidak 'sreg' dengan bangunan 
argumentasi dari pihak mereka. Sehingga mana 
mungkin ia berlama-lama di jalan itu? 


Pengalaman selanjutnya ia sampai padajalan Sufi. 
la lantas berjibaku dengan literasi Tasawwuf, 
seperti kitab karangan Imam Abi Thalib al- 
Makkiy, Imam Harits Al-Muhasibi, Imam Junaid, 
Imam Syibliy, Imam Abu Yazid Al-Bustami, dan 
para ahli Tasawwuf lainnya. 


Al-Ghazali merasa cocok dengan kajian-kajian 
para masyayikh ini. Akan tetapi, ia sadar bahwa 
ilmu atau teori saja tidaklah cukup. Ia merasa 
perlu mendapatkan "dzaug" (olah rasa) dan 
menjalani "suluk" (laku). Setelah ditimbang- 
timbang, rupanya belum mantap juga karena 
memang tidak mudah meninggalkan puncak 
karirnya di Baghdad. Selain itu, ia juga 
memikirkan keluarganya. 


Setan pun turut hadir menggodanya, seperti 
keterangan yang ia tulis sendiri. Paginya sudah 
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bertekad kuat, eh, sorenya mengendur lagi. Begitu 
seterusnya karena memang setan begitu lihai 
menghembuskan keragu-raguan. Kiai Ulil 
memberikan komentar yang menarik, "Tidak 
banyak ulama, apalagi ulama klasik, 
menceritakan dirinya begitu jujur seperti ini.". 


Saya langsung ingat penjelasan Kiai Ulil di 
kesempatan lain, bahwa, ikulli insanin 
syaithanuhu”, setiap level orang punya setan-nya 
masing-masing sesuai level-nya. 


Singkat cerita, akhirnya, al-Ghazali memenangkan 
'agitasi' setan itu dan sudah ancang-ancang 
meninggalkan rutinitas di kampusnya, di 
pemerintah, dan juga meninggalkan keluarganya. 
la memutuskan untuk 'uzlah' keluar Baghdad. 
Tercatat usia al-Ghazali pada saat itu sekitar 38 
tahun (488 H/1095 M) dan anak-anaknya masih 
kecil (ath-fal). 


Ia sadar bahwa kepergiannya akan dicurigai oleh 
siapapun, terutama oleh kalangan pemerintah. 
Apalagi pemerintah saat itu sedang tidak stabil. 
Posisi dan keputusannya pasti akan menjadi 
sorotan publik. Bagaimana tidak. Ia adalah orang 
penting baik di pemerintah atau di kampus. Di 
pemerintah, ia adalah penasihat Perdana Menteri. 
Di kampus, mahasiswanya bukan mahasiswa 
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biasa tapi para intelektual 'elit'. Pilihan yang 
'acceptable' yang akan diutarakan adalah ia minta 
izin 'cuti' untuk pergi ke Makkah, alasan yang 
mungkin paling dapat diterima oleh banyak 
pihak. 


Perjalananpun dimulai. Tetapi, alih-alih langsung 
ke Makkah sesuai 'janji' nya, ia justru menuju ke 
Syam dulu. Ia singgah di sana selama 2 tahun, 
dimana ia rutin 'swa-karantina' di Baitul Magdis. 
Setelah itu ia pergi ke Makkah-Madinah. Total 
perjalanan uzlah yang ia tempuh adalah selama 
10 tahun! 


Apa yang al-Ghazali temukan selama 10 tahun 
akan kita simak bersama-sama dalam Ngaji Al- 
Mungidz selanjutnya. Cekidot! 
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